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ABSTRACT

The result comparison of Biology student by using cooperative learning type Two Stay Two Stray with Demonstration method (an experiment in Junior High Scool of Adabiyah Palembang. The purpose of this research is to find out the result of comparison between the students that learn by cooperative learning  type Two Stay Two Stray with Demonstration method. This research was done in junior high scool of Adabiyah Palembang in VII.1 grade which consists of 35 students. The data of learning results was taken by using the test instrument of learning result (24 item) and the observation sheets of the implemention of the t-test with 5% significant percentage. It can be seen fron the result of the posttest, t count table (2,96 > 2,00). It means Ho rejected and Ha is accepted. So it can be concluded that there is a difference between the Biology learning result of student who has been taught with the cooperative learning approach type Two Stay Two Stray and the Demonstration method with the mean from learning Two Stay Two Stray are 76,00 mean while, in the Demonstration method is only 65,43 so the result of the class which uses Two Stay Two Stray learning method is better than Demonstration method.

Key words : Cooperative Learning, Two Stay Two Stray, Demonstration.























ABSTRAK

Perbandingan hasil belajar Biologi siswa dengan pendekatan Cooperative Learning Tipe  Two Stay Two Stray dengan menggunakan Metode Demonstrasi (Sebuah eksperimen di SMP Adabiyah Palembang). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar antara siswa yang diajarkan dengan pendekatan pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan metode Demonstrasi. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Adabiyah Palembang pada kelas VII.1 yang berjumalah 35 siswa. Pengambilan data hasil belajar dengan menggunakan instrument tes hasil belajar (24 item) serta lembar observasi terhadap penerapan kedua teknik pembelajaran. Analisis data menggunakan uji-t dengan taraf signifikan 5%. Hal ini dapat dilihat dari hasil posttest t hitung > t tabel (2,96 > 2,00), hal ini menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan antara hasil belajar Biologi siswa yang diajar dengan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan Demonstrasi dengan nilai rata-rata (mean) dari model pembelajaran Two Stay Two Stray yaitu 76,00 sedangkan metode Demonstrasi yaitu 65,43 maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar kelas yang diajarkan dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray lebih baik dibandingkan dengan metode Demonstrasi.

Kata kunci : Cooperative Learning, Two Stay Two Stray, Demonstrasi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
    Pendidikan pada hakekatnya berlangsung dalam suatu proses. Proses itu
berupa transformasi nilai-nilai pengetahuan, teknologi dan keterampilan. Penerima proses adalah anak atau siswa yang sedang tumbuh dan berkembang
menuju ke arah pendewasaan kepribadian dan penguasaan pengetahuan. Selain itu, pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia yang diperoleh melalui proses yang panjang dan berlangsung sepanjang kehidupan (Nurhayati, 2012).
Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. yaitu:
              ’
Artinya : niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Mujadalah : 11)
      Dalam ayat di atas dapat kita simpulkan begitu pentingnya orang yang beriman dan mempunyai ilmu pengetahuan, maka Allah akan mengangkat harkat dan martabat umatnya yang mempunyai ilmu pengetahuan. Maka tuntutlah ilmu setinggi-tingginya jangan pernah merasa puas dengan ilmu yang kita miliki sekarang karena Allah sangat menyayangi hambanya yang berilmu.


    
1

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya, dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara menyeluruh dalam kehidupan masyarakat (Hamalik, 2002 “dalam” Wahyuni, 2010).
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia serta kemajuan bangsa, sehingga maju mundurnya suatu bangsa dapat di lihat dari tingkat pendidikan negara itu sendiri. Penerapan pendidikan dalam kehidupan merupakan salah satu kekuatan yang dominan serta menjadi faktor penentu bagi prestasi dan produktifitas seseorang, kenyataan ini nampak dalam kehidupan masyarakat bahwa tak satupun fungsi dan kedudukan yang diperoleh tanpa melalui jenjang pendidikan formal (Naufal, 2012).
Manusia dan pendidikan tidak dapat dipisahkan, sebab pendidikan merupakan kunci dari masa depan manusia yang dibekali dengan akal dan pikiran. Pendidikan mempunyai peran yang penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup suatu bangsa, karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia (Herlina, 2007).
Belajar merupakan salah satu langkah untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan bagi siswa. Namun pada kenyataanya sekarang, penerapan belajar yang efektif di sekolah sangat sulit diterapkan khususnya pada mata pelajaran biologi di tingkat SMP,  karena banyak siswa yang tidak menyukai pelajaran biologi. Hal ini disebabkan karena pelajaran biologi banyak sekali ditemukan bahasa latin yang pelafalanya sulit untuk diingat dan dihafal. Selain itu, dalam pelajaran biologi juga banyak ditemukan materi yang membahas tentang kehidupan sehari hari. Maka dari itu, banyak siswa yang malas untuk belajar biologi, dan hal tersebut menyebabkan hasil belajar biologi siswa menjadi rendah (Djumadi, 2013).
Dalam dunia pendidikan pembelajaran biologi termasuk ke dalam salah satu dasar yang memegang peranan penting, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ilmu biologi juga merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam atau sains. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains adalah sistem pengetahuan tentang alam semesta yang diperoleh melalui pengumpulan data, melalui observasi dan eksperimen terkontrol yang di dalamnya memuat proses, produk, dan sikap manusia.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat, sehingga bangsa-bangsa di dunia termotivasi untuk mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, yang merupakan penentu kemajuan bangsa. Dalam pendidikan, tujuan yang hendak dicapai adalah meningkatkan kualitas belajar siswa, sehingga didapat seorang siswa yang terampil, beriman dan bertakwa kepada Yang Maha Esa, berbudi pekerti yang luhur, sehat jasmani dan rohani sehingga mampu menimbulkan rasa percaya diri (Yusuf, 2005“dalam” Wahyuni 2010).
Pendidikan merupakan suatu proses untuk menghasilkan manusia berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas dan kewajibanya dimasyarakat. Namun dalam menjalani pendidikan tidak mudah dan banyak masalah yang dihadapi dan harus diselesaikan. Oleh sebab itu pendidikan perlu dikemas sedemikian rupa sehingga dapat menyentuh sasaran sesuai dengan tujuan pendidikan itu sendiri.
Siswa dalam belajar biologi untuk memperoleh keberhasilan belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain adalah guru. Tugas guru adalah berusaha menciptakan suasana belajar yang mengarahkan dan menyenangkan bagi semua anak didik, suasana belajar tidak menggairahkan dan menyenangkan bagi anak didik biasanya lebih banyak mendatangkan kegiatan belajar yang kurang harmonis (Djamarah, 2002 “dalam” Wahyuni, 2010).
Usaha untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa oleh guru terus menerus dilakukan, seperti belajar kelompok mengulangi materi yang dianggap sulit dan memberikan tambahan soal-soal latihan. Tetapi, usaha-usaha tersebut belum mencapai hasil yang maksimal. Oleh karena itu, di pandang perlu untuk menerapkan suatu teknik pembelajaran baru yaitu dengan menerapkan pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray (TSTS) untuk mengatasi beberapa permasalahan tersebut di atas (Nilawati, 2010).
Zamroni (2000) mengatakan bahwa “guru adalah fasilitator proses belajar mengajar”. Ia adalah orang yang akan mengembangkan suasana bebas bagi siswa untuk mengkaji apa yang menarik minatnya, mengekspresikan ide-ide dan kreativitasnya dalam batas-batas norma-norma yang ditegakkan secara konsisten. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa orientasi pengajaran dalam konteks belajar mengajar diarahkan untuk mengembangkan aktivitas siswa dalam belajar.
Dalam proses pembelajaran perlu adanya perbaikan dalam usaha meningkatkan pemahaman siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut perlu dilakukan usaha yang terarah dan sistematis, yaitu dengan menggunakan strategi dan teknik intruksional yang tepat sehingga apa yang diharapkan dapat dicapai dengan baik. Mengingat begitu pentingnya mata pelajaran biologi serta melihat hasil belajar selama ini masih rendah, maka peneliti ingin mengenalkan suatu pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktural Two Stay Two Stray (TSTS).
Pembelajaran tipe Two Stay Two Stray  (TSTS) artinya adalah dua tinggal dan dua bertamu yang maksudnya setiap kelompok terdiri dari 4 orang, dua orang ditugaskan untuk bertamu ke kelompok lain untuk mencari jawaban mereka dan mencatatnya, kemudian dua orang lagi tetap tinggal dikelompok untuk menerima tamu dan membagikan jawaban mereka. Keunggulan dari tipe Two Stay Two Stray (TSTS) ini dalam konsep kerja sama, menghargai hasil kerja orang lain dan membagi informasi kepada kelompok lain (Lie, 2005 “dalam” Wahyuni, 2010).
Selain itu, Menurut Zuhairini dan Ghofir (2004) metode demonstrasi adalah suatu metode mengajar di mana seorang guru atau orang lain yang sengaja diminta atau murid sendiri memperlihatkan pada seluruh kelas tentang suatu proses atau suatu kaifiah melakukan sesuatu. Alipandie (1986) dalam bukunya didaktik metodik pendidikan umum menjalaskan metode demonstrasi adalah suatu metode mengajar yang dilakukan oleh guru atau seseorang lainnya dengan memperlihatkan kepada seluruh kelas tentang suatu proses atau suatu cara melakukan sesuatu (Halimah, 2012).
Penggunaan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Melalui proses penggunaan metode demonstrasi diharapkan siswa melaksanakannya dengan baik. Pengamatan langsung mengansumsikan bahwa secara natural pikiran mencari makna konsep sesuai melalui pencarian hubungan yang masuk akal dan bermanfaat.
Berdasarkan pengalaman pada Program Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK) yang telah dilaksanakan pada semester 7 (dari bulan September-Desember) dalam proses belajar mengajar,  mata pelajaran IPA kurang diminati siswa dengan adanya nilai IPA yang kecil dibandingkan nilai yang lain, disamping itu ditunjang dengan penerapan metode yang belum tepat dan maksimal.
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Adabiyah, mayoritas guru biologi dalam sistem pembelajaran menggunakan metode Demonstrasi dan model pembelajaran tipe Two Stay Two Stray (TSTS) belum dilaksanakan sehingga peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Dengan Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VII SMP Adabiyah Palembang”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  “Adakah perbedaan penerapan perbandingan hasil belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray  (TSTS) Dengan Demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar Biologi Siwa Kelas VII SMP Adabiyah Palembang ?”
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan penerapan perbandingan hasil belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray  (TSTS) dengan demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar Biologi Siwa Kelas VII SMP Adabiyah Palembang.
D. Manfaat Penelitian
Secara Teoritis : 
1. Meningkatkan kualitas pendidikan di SMP Adabiyah Palembang.
2. Menambah pengetahuan peneliti tentang penulisan karya ilmiah dan menjadi landasan bagi peneliti berikutnya.
Secara Praktis :
1. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam bekerja serta tanggung jawab dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi.
2. Sebagai alternatif pembelajaran yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
E. Hipotesis
Hipotesis penelitian ini sebagai berikut:
H0 = Tidak terdapat perbedaan penerapan perbandingan hasil belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dengan Demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar Biologi siswa kelas VII SMP Adabiyah Palembang.
H1   =  Terdapat perbedaan penerapan perbandingan hasil belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dengan Demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar Biologi siswa kelas VII SMP Adabiyah Palembang.

		













BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Kooperatif
     Made (2009)  pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar menciptakan interaksi sehingga sumber belajar bagi siswa bukan hanya guru dan buku ajar, tetapi juga sesama siswa (Wardhani dkk, 2012).
Peran guru memilih strategi pembelajaran sangat penting sebagai upaya memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Guru memaksakan bahan pelajaran kepada siswa, tetapi tak mungkin memaksakan untuk belajar dalam arti sebenarnya (Hamalik, 2002). 
 (
9
)     Tugas guru yang paling berarti ialah berupaya menentukan strategi dalam proses pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi ajar yang ingin disampaikan agar siswa termotivasi untuk belajar secara aktif yang belajar dari keinginan dalam dirinya sendiri terhadap lingkungan belajarnya. Salah satu pembelajaran yang bersifat diskusi adalah strategi pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif bertujuan memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses berfikir dan kegiatan belajar. Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran dengan penekanan pada aspek sosial dan menggunakan kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 siswa yang sederajat tetapi heterogen untuk menghasilkan pemikiran dan tantangan konsepsi siswa sebagai unsur kuncinya (Slavin, 2009 “dalam” Wahyuni, 2010).
      Cooperatif Learning merupakan suatu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa. Siswa didorong untuk melakukan kerja sama dalam kegiatan-kegiatan tertentu sehingga siswa dituntut untuk berbagi informasi dengan siswa yang lainnya dan saling belajar mengajar sesama mereka. Dalam pembelajaran kooperatif, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih (Suartika, 2013).
B.	Model Two Stay Two Stray (TSTS)
1. Pengertian TSTS 	
Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan model pembelajaran yang mampu meningkatkan prestasi siswa untuk tampil berkomunikasi dalam memberi dan mencari informasi. Siswa memiliki rasa tanggung jawab kelompok atau perorangan dan siswa lebih banyak belajar dari teman lainnya dibandingkan dengan gurunya.
Pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan model pembelajaran yang penerapannya dengan memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain. Penerapan kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) akan mengarahkan siswa untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi (Nilawati, 2010).
Dalam pembelajaran kooperatif, siswa tidak hanya memahami materi, akan tetapi juga berlatih keterampilan-keterampilan kooperatif. Fungsi keterampilan kooperatif adalah untuk melancarkan hubungan kerja dan tugas (Wahyuni, 2010).
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
`	Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) ini dikembangkan oleh Kagan (1990) yang menyatakan bahwa teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik.
Lie (2005) mengemukakan bahwa tipe Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan pembelajaran yang dapat melatih siswa berfikir kritis dan efektif serta saling membantu memecahkan masalah dan saling mendorong untuk berprestasi dalam kelompok lain. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TSTS) adalah sebagai berikut (Lie “dalam” Rini, 2013)
1. Peserta didik bekerja sama dalam kelompok dengan anggota kelompok empat orang.
2. Setelah selesai diskusi, dua orang dari masing-masing kelompok akan meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu ke dua kelompok lain.
3. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil diskusi/kerja dan informasi mereka ke tamu mereka dari kelompok lain
4. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.
5. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka. Akan tetapi apabila dalam kelas tersebut jumlah peserta didik tidak sama dengan kelipatan empat maka ada beberapa kelompok yang anggotanya lima orang hal ini di dasarkan pada setiap peserta didik berhak mendapatkan pembelajaran.
3. Teori-Teori Belajar
Teori belajar yang mendukung dalam penelitian ini adalah sebagai berikut (Rini, 2013) :
a. Teori Belajar Vygotsky
Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial dari pembelajaran. Menurut Vygotsky proses pembelajaran akan terjadi jika peserta didik menangani tugas-tugas yang belum dipelajari.
Pernyataan ini sangat mendukung pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan strategi pembelajaran Two Stay-Two Stray (TSTS), di sini peserta didik juga ditekankan untuk mampu menangani tugas menyangkut materi pembelajaran yang belum mereka pelajari di sekolah. Selain itu Vygotsky juga yakin bahwa fungsi mental peserta didik yang lebih tinggi pada umumnya muncul dalam percakapan dan kerjasama antar sesama peserta didik. Strategi pembelajaran Two Stay-Two Stray (TSTS) juga diterapkan pembentukan pasangan belajar atau kelompok belajar.
Pada penelitian ini, teori belajar Vygotsky sangat mendukung pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan strategi pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS), karena dalam proses pembelajaran juga menekankan peserta didik untuk belajar dalam kelompok-kelompok kecil. Melalui kelompok ini peserta didik dapat berdiskusi memecahkan masalah/tugas berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diberikan dengan saling bertukar ide.

b. Teori Belajar Piaget
				Piaget mengemukakan tiga prinsip utama dalam pembelajaran (Sugandi dan Haryanto, 2008 “dalam” Rini, 2013), yaitu :
1. Belajar aktif
Proses pembelajaran merupakan proses aktif, karena pengetahuan terbentuk dari dalam subjek belajar dalam hal ini peserta didik. Sehingga untuk membantu perkembangan kognitif pesera didik perlu diciptakan suatu kondisi belajar yang memungkinkan peserta didik dapat belajar sendiri misalnya melakukan percobaan, memanipulasi simbol-simbol, mengajukan pertanyaan dan menjawab sendiri, membandingkan penemuan sendiri dengan penemuan temannya.
Penelitian dengan penerapan strategi pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) peserta didik dituntut aktif dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah. Dalam kegiatan membahas materi, informasi yang diterima peserta didik tidak hanya berasal dari guru tetapi sebelum materi itu dijelaskan di sekolah, peserta didik dituntut untuk mempelajarinya terlebih dahulu.
2. Belajar lewat interaksi sosial
Belajar perlu diciptakan suasana yang memungkinkan terjadi interaksi di antara subjek belajar. Piaget percaya bahwa belajar bersama akan membantu perkembangan kognitif peserta didik. Kegiatan belajar bersama secara berkelompok, peserta didik dapat saling bertukar pikiran dan mampu menyelesaikan masalah secara bersama-sama.
3. Belajar lewat pengalaman sendiri
Perkembangan kognitif peserta didik akan lebih berarti apabila didasarkan pada pengalaman nyata dari pada bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi. Jika hanya menggunakan bahasa tanpa pengalaman sendiri, perkembangan kognitif peserta didik cenderung mengarah ke verbalisme. 
Dengan demikian, teori Piaget yang penting dalam penelitian ini adalah mengajak peserta didik untuk dapat belajar aktif sehingga peserta didik mampu menerima materi pelajaran secara optimal.
4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)

Kelebihan Model Two Stay Two Stray (TSTS) 
1. Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan. 
2. Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna. 
3. Peserta didik belajar mengungkapkan pendapat kepada peserta didik lain.
4. Diharapkan siswa akan lebih berani dalam mengungkapkan pendapatnya.
5. Menambah kekompakan dan rasa percaya diri pada siswa.
6. Kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan
Kekurangan Model Two Stay Two Stray (TSTS)
1. Membutuhkan waktu yang lama. 
2. Siswa cenderung tidak mau belajar berkelompok.
3. Bagi guru membutuhkan banyak persiapan (Materi). 

C. Metode Demonstrasi 
1. Pengertian Metode Demonstrasi
Pengertian metode demonstrasi menurut Muhibbin (1995) adalah Metode mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan dan urutan melakukan kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan. Dalam kamus Inggris-Indonesia, demonstrasi yaitu mempertunjukkan atau mempertontonkan.
Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik. Dengan menggunakan metode demonstrasi, guru atau murid memperlihatkan kepada seluruh anggota kelas mengenai suatu proses, misalnya bagaimana cara sholat yang sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW.	
Menurut Rasyad (2002) Metode demonstrasi adalah cara pembelajaran dengan meragakan, mempertunjukkan atau memperlihatkan sesuatu di hadapan murid di kelas atau di luar kelas.
Dari uraian dan definisi di atas, dapat dipahami bahwa metode demonstrasi adalah dimana seorang guru memperagakan langsung suatu hal yang kemudian diikuti oleh murid sehingga ilmu atau keterampilan yang didemonstrasikan lebih bermakna dalam ingatan masing-masing murid (Nurhayati, 2012).
	Metode demonstrasi digunakan agar siswa menjadi lebih paham terhadap materi yang dijelaskan karena menggunakan alat peraga dan menggunakan media visualisasi yang dapat membantu siswa untuk lebih memahami. Metode demonstrasi memiliki berbagai keuntungan pada saat proses pembelajaran ketika seorang guru sedang melakukan proses pembelajaran didepan kelas. Dengan memanfaatkan media pendukung, diharapkan siswa menjadi lebih memahami tentang materi yang dijelaskan sehingga proses pembelajaran yang dilakukan siswa mendapatkan hasil yang maksimal (Rohendi dkk, 2010)
2. Langkah-langkah Dalam Mengaplikasikan Metode Demonstrasi
Untuk melaksanakan metode demonstrasi yang baik atau efektif, ada beberapa langkah yang harus dipahami dan digunakan oleh guru, yang terdiri dari perencanaan, uji coba dan pelaksanaan oleh guru lalu diikuti oleh murid dan diakhiri dengan adanya evaluasi. Adapun langkah tersebut adalah sebagai berikut:
a. Merumuskan dengan jelas kecakapan atau keterampilan apa yang diharapkan dicapai oleh siswa sesudah demonstrasi itu dilakukan.
b. Mempertimbangkan dengan sungguh-sungguh, apakah metode itu wajar dipergunakan, dan apakah ia merupakan metode yang paling efektif untuk mencapai tujuan yang dirumuskan. 
c. Alat-alat yang diperlukan untuk demonstrasi itu bisa didapat dengan mudah, dan sudah dicoba terlebih dahulu supaya waktu diadakan demonstrasi tidak gagal.
d. Jumlah siswa memungkinkan untuk diadakan demonstrasi dengan jelas.
e. Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah yang akan dilaksanakan sebaiknya sebelum demonstrasi dilakukan, sudah dicoba terlebih dahulu supaya tidak gagal pada waktunya.
f. Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan, apakah tersedia waktu untuk memberi kesempatan kepada siswa mengajukan pertanyaanpertanyaan dan komentar selama dan sesudah demonstrasi.
g. Selama demonstrasi berlangsung, hal-hal yang harus diperhatikan:
1) Keterangan-keterangan dapat didengar dengan jelas oleh siswa.
2) Alat-alat telah ditempatkan pada posisi yang baik, sehingga setiap siswa dapat melihat dengan jelas.
3) Telah disarankan kepada siswa untuk membuat catatan-catatan seperlunya.
h. Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan siswa. Sering perlu diadakan diskusi sesudah demonstrasi berlangsung atau siswa mencoba melakukan demonstrasi.
Langkah selanjutnya dari metode ini adalah realisasinya yaitu saat guru memperagakan atau mempertunjukkan suatu proses atau cara melakukan sesuatu sesuai materi yang diajarkan. Kemudian siswa disuruh untuk mengikuti atau mempertunjukkan kembali apa yang telah dilakukan guru. Dengan demikian unsur-unsur manusiawi siswa dapat dilibatkan baik emosi, intelegensi, tingkah laku serta indera mereka, pengalaman langsung itu memperjelas pengertian yang ditangkapnya dan memperkuat daya ingatnya mengetahui apa yang dipelajarinya (Nurhayati, 2012).

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi Dalam Proses Belajar Mengajar

Penggunaan metode demonstrasi dalam proses belajar-mengajar memiliki arti penting. Banyak keuntungan psikologis-pedagogis yang dapat diraih dengan menggunakan metode demonstrasi, antara lain:
1. Perhatian siswa lebih dipusatkan.
2. Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari.
3. Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat
dalam diri siswa.
Kekurangan metode demonstrasi :
1.  Dalam pelaksanaannya, metode demonstrasi memerlukan waktu dan persiapan yang matang, sehingga memerlukan waktu yang bayak.
2.  Demonstrasi dalam pelaksanaannya banyak menyita biaya dan tenaga (jika memakai alat yang mahal).
3. Tidak semua hal dapat didemonstrasikan di dalam kelas.
4. Metode demonstrasi menjadi tidak efektif jika siswa tidak turut aktif dan suasana gaduh.
D. Kajian Penelitian Terdahulu
Wahyuni  (2010) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif  Tipe Two Stay Two Stray Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VIIG SMPN 1 Slak Hulu-Kampar Tahun Ajaran 2008/2009” hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar biologi antara kelompok eksperimen yang menerapkan pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan kelompok kontrol yang tidak menerapkan pembelajaran kooperatif TSTS pada materi komponen Ekosistem, peran dan interaksi. Hal ini dilihat dari hasil uji statistis kedua kelompok dan nilai rata-rata hasil belajar biologi siswa. Jika dilihat dari rata-rata hasil belajar biologi siswa pada kelompok eksperimen (VIIg) adalah 71,53, sedangkan rata-rata hasil belajar biologi pada kelompok kontrol (VIIf) adalah 70,30. Perbedaan skripsi Wahyuni terdapat kelompok eksperimen menerapkan pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan terdapat kelompok kontrol yang tidak menerapkan pembelajaran kooperatif tipe TSTS sedangkan pada penelitian ini penulis hanya menggunakan satu kelas sebagai kelas eksperimen. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada hasil akhir setelah diterapkan model pembelajaran tipe TSTS. Dimana model TSTS terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa berdasarkan hasil kajian penelitian terdahulu dan penelitian yang dilaksanakan oleh penulis saat ini.
Nilawati (2010) dalam skripsi yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  dengan Menggunakan Teknik Two Stay Two Stray (TSTS) untuk  Meningkatkan Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas VIII1 SMPN 1 Rangsang” hasil penelitian menunjukkan jumlah siswa yang mencapai KKM mengalami peningkatan pada ulangan harian I dan II dari skor dasar, dimana pada skor dasar jumlah siswa yang mencapai KKM adalah 14 orang atau 46,67% dari jumlah siswa, sedangkan pada ulangan harian I jumlah siswa, dan pada ulangan harian II jumlah siswa mencapai KKM meningkat menjadi 30 orang atau 100%. Beradasarkan analisis KKM tersebut, maka dapat dikatakan bahwa prestasi belajar ekonomi siswa dapat ditingkatkan melalui pembelajaran kooperatif dengan menggunakan teknik TSTS. Perbedaan pada skripsi Nilawati ini hanya menggunakan satu model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan untuk mengukur prestasi belajar siswa diukur dari seberapa banyak siswa yang mencapai KKM pada ulangan harian I dan II sedangkan penelitian yang penulis lakukan menggunakan dua tipe pembelajaran yaitu tipe TSTS dan demontrasi. Sedangkan untuk mengukur prestasi siswa penulis hanya melakukan satu kali tes untuk satu tipe model pembelajaran. Persamaan penelitian ini dengan kajian penelitian terdahulu yaitu sama-sama meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran TSTS.
Nurhayati (2012) dalam skripsi yang berjudul  “Efektifitas Metode Demonstrasi Pada  Pembelajaran Bidang Studi Fiqih di MTS Soebono Mantofani Jombang Ciputat-Tangerang” hasil penelitian menunjukkan berdasarkan data-data yang diperoleh melalui angket yang disebarkan pada sejumlah responden (60 siswa) sebagai sampel yang kemudian dikumpulkan serta dianalisa dengan rumus distribusi frekuensi, dapat diketahui bahwa penggunaan metode demonstrasi pada pengajaran bidang studi Fiqih di MTs. Soebono Mantofani tahun ajaran 2007-2008 sangat efektif digunakan dalam pelajaran fiqh. Hal ini didasarkan pada jawaban responden seperti tertera dalam tabel pembahasan dan dapat dilihat dari kemampuan siswa, baik dalam memahami pelajaran maupun mempraktekkannya. 	Perbedaan skripsi Nurhayati hanya menggunakan angket yang disebarkan kepada  sejumlah responden untuk mengetahui pemahaman siswa dalam mata pelajaran fiqh sedangkan menurut penelitian yang dilakukan penulis saat ini, menggunakan metode demonstrasi siswa dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran biologi. Persamaan penelitian ini dengan kajian penelitian terdahulu yaitu sama-sama bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa baik pada mata pelajaran fiqh maupun biologi.









BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2015. Tempat penelitian di kelas VII SMP Adabiyah Palembang.
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif  yang menggunakan atau menjelaskan data dengan angka-angka yang diambil dari perbedaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dengan Demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa.
C. Desain Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode eksperimen dan menggunakan pendekatan kuantitatif karena penulis mengadakan uji coba dengan dua cara berlainan terhadap dua kelas yang dijadikan sampel penelitian. Adapun rancangan penelitian yang digunakan adalah Posttest-Only Control Design (Sugiyono, 2012). 
Desain penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Keterangan:
 (
22
)E1  : Kelas yang menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
E2  : Kelas yang menggunakan metode Demonstrasi
X  : Perlakuan
O2 dan O4: test akhir
D. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan Demonstrasi sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar biologi siswa.
E. Definisi Operasional Variabel
1. Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray merupakan model pembelajaran yang penerapannya dengan memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain.
2. Metode Demonstrasi merupakan metode yang dimana guru memperagakan langsung suatu hal yang kemudian diikuti oleh murid sehingga ilmu yang didemonstrasikan lebih bermakna dalam ingatan masing-masing murid.
3. Hasil belajar adalah tercapainya tujuan pembelajaran setelah penerapan model pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai yang diperoleh dari evaluasi hasil belajar. 
F. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Aikunto, 2010) sedangkan menurut Sudjana (1997) populasi adalah berkaitan dengan elemen, yakni unit tempat diperolehnya informasi. Berdasarkan pendapat tersebut, maka yang menjadi populasi dalam penelitian secara keseluruhan adalah seluruh siswa kelas VII SMP Adabiyah Palembang tahun ajaran 2015/2016. Dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 1. Populasi Penelitian
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	VII. 1
	18
	17
	35

	VII. 2
	19
	16
	35

	VII. 3
	16
	19
	35

	VII. 4
	17
	18
	35

	VII. 5
	15
	20
	35

	Jumlah
	85
	90
	175



2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti (Arikunto, 2010). Sampel merupakan bagian dari populasi yaitu sebagai objek yang dianggap mewakili terhadap seluruh populasi dan diambil dengan menggunakan teknik tertentu.
Sampel pada penelitian ini bersifat homogen atau memiliki kemampuan yang sama karena pada saat penetapan dan pengambilan kelas tidak berdasarkan rangking. Pengambilan sampel ini secara acak sederhana cluster random sampling dengan cara diundi dari 5 kelas yang ada. Adapun langkah-langkah pengambilan sampel acak sederhana dengan cara pengundian sebagai berikut: 
1. Menuliskan nomor kelas mulai dari kelas VII.1 samapi VII.5 disecarik kertas.
2. Kertas tersebut kemudian digulung dan dimasukkan ke dalam sebuah kotak.
3. Setelah dikocok ambil satu buah gulungan kertas sesuai kebutuhan.
4. Nomor yang terambil, menjadi unit element yang terpilih sebagai sampel.
	Dari pengundian tersebut terpilih satu kelas yaitu kelas VII.1 yang diharapkan kelas yang diambil tersebut dapat mewakili seluruh kelas. Adapun kelas tersebut berjumlah 35 siswa berdasarkan observasi peneliti pada bulan November 2014.
Tabel 2. Sampel Penelitian
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	VII.1
	18
	17
	35



G. Pengumpulan Data
1. Tes
Test digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa. Penilaian hasil belajar siswa dilakukan melalui pretest dan posttest sedangkan alat pengumpulan datanya adalah soal dengan bentuk pilihan ganda.
Pretest diberikan kepada siswa sebelum mereka mengikuti program pembelajaran. Soal-soal dalam Pretest sama dengan soal-soal dalam Posttest. Hasil Pretest digunakan sebagai bahan perbandingan dengan hasil Posttest.
Tes yang digunakan dalam penelitan ini adalah tes hasil belajar bentuk multiple choice item (tes pilihan berganda). Tes pilihan berganda yaitu tes yang diberikan dengan cara memilih salah satu diantara jawaban yang dianggap benar atau paling benar dari ketiga atau lebih jawaban yang telah disiapkan (Lihat lampiran 4).
Test akhir atau Posttest berfungsi untuk menilai kemampuan siswa mengenai penguasaan materi pelajaran setelah pembelajaran dilaksanakan. Dengan demikian, dapat diketahui seberapa jauh keberhasilan program pembelajaran yang telah ditentukan dalam rangka mencapai tujuan atau kompetensi yang ditetapkan.
2. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh daftar siswa dan guru serta karyawan, serta hal-hal yang berhubungan dengan masalah penelitian (Lihat lampiran 17).
3. Observasi
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dan Demonstrasi. Hasil pengamatan pada observasi ini digunakan untuk mengetahui besarnya persentase afektif dan karakteristik pada setiap pertemuan.
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi setelah data diperoleh maka akan dianalisis dengan menggunakan rumus:
S = 
Keterangan :
S = skor yang dicapai
R = jumlah skor dari item atau soal yang benar
N= banyaknya data yang diambil
	(Arikunto, 2010).
H. Uji Validitas dan Reliabilitas
Sebelum dilakukan penelitian maka soal yang digunakan untuk kelas VII di SMP Adabiyah terlebih dahulu di uji validitas dan reliabilitas, apabila terdapat beberapa soal yang tidak valid akan dilakukan pergantian soal. Soal yang akan diberikan kepada siswa yaitu 24 soal valid berbentuk pilihan ganda yang masing-masing soal mempunyai skor 1 dikarenakan pada materi Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem (Lihat lampiran 1) terdapat sub-bab yang cukup banyak, maka dari itu peneliti menggunakan sebanyak 24 soal.
1.  Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrument (Lihat lampiran 7). Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dengan kata lain dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat ( Arikunto, 2010).
	Dengan menggunakan rumus :	
Mencari Mean Total (Mt):
Mt =  
Mencari Devisiasi Standar Total (SDt):	
SDt = 

Mencari Validitas 		(Arikunto, 2010)
rpbi	= 
Keterangan :
rpbi	=  Koefisien kolerasi biserial
Mp    = Rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang   dicari validitasnya
Mt	=   Rerata skor total
St	= Standar devisiasi dari skor total
P	= Populasi siswa yang menjawab benar
		
Q	=  siswa yang menjawab salah (q = 1 – p)
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik (Arikunto, 2010). 
Dengan menggunakan rumus:
Mencari Reliabilitasi
r11 = 				(Arikunto, 2010)
Keterangan :
r11	= Reabilitas tes secara keseluruhan 
p	= Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q	= Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q=1- p)
	= Jumlah hasil perkalian antar p dan q
N	= Banyak item
S	= Standar deviasi dari tes (standar devisiasi adalah akar varians)
I.  Teknik Analisis Data
Setelah memperoleh data posttest dari kedua kelompok, maka dilakukan analisis data penelitian. Adapun teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data perlu dilakukan untuk mengetahui apakah data yang akan dianalisis normal atau tidak, karena uji-t baru dapat digunakan jika data tersebut terdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas Data 
Uji homogenitas data diperlukan untuk membuktikan persamaan variasi kelompok yang membentuk sampel tersebut, dengan kata lain kelompok yang diambil  berasal dari populasi yang sama. Dalam penelitian ini digunakan taraf signifikan 5% yang berarti jika Fhitung < Ftabel pada taraf signifikasi 5% maka kedua kelompok memiliki varians yang homogeny. Sebaliknya, jika Fhitung > Ftabel pada taraf signifikansi 5% maka kedua kelompok tidak memiliki varians yang homogen. Jika data tergolong homogen. Maka sampel tersebut dapat mewakili populasi yang ada. Untuk menguji homogen varians (S2) rumusnya:
F = 
Keterangan :				(Sugiyono, 2012)	



3. Uji Hipotesis
Untuk uji hipotesis pada penelitian ini digunakan uji-t pada taraf signifikan 1% dan 5%. Perhitungan data tes didapat dari hasil tes hasil belajar siswa kelas VII yang menggunakan model Two Stay Two Stray (TS-TS) dan metode Demonstrasi.
	t =[image: ][image: ]  	
Dengan (Sudjana,  2005)
[image: ]
Keterangan :
t      = t hitung
   = Rata-rata nilai siswa melalui model Two Stay Two Stray
   = Rata-rata nilai siswa melalui metode Demonstrasi
   = Jumalah siswa yang menggunakan model Two Stay Two Stray
   = Jumlah siswa yang menggunakan metode Demonstrasi
2  = Nilai varians siwa yang menggunakan model Two Stay Two Stray
2  = Nilai varians siswa yang menggunakan metode Demonstrasi
   = Nilai varians gabungan
Pengujian dilakukan dengan uji signifikansi ‘dua ekor’ (two-tailed test). Melalui pengujian ini, nilai t berpasangan dikonsultasikan dengan tabel t pada taraf signifikansi 5%. Jika thitung > ttabel pada taraf signifikasi 5% maka ada perbedaan yang signifikan. Sebaliknya, jika thitung < ttabel pada taraf signifikansi 5% maka tidak ada perbedaan yang signifikan.















BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil 
1. Hasil Belajar Siswa yang Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
	Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) adalah model pembelajaran yang menggunakan penerapan diskusi yang terdiri dari setiap kelompok empat orang yang bertujuan mengaktifkan siswa. Adapun hasil posttest siswa dari kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dapat dilihat dari gambar 1.

Gambar 1.  Distribusi nilai Posttest siswa yang menggunakan Two Stay Two Stray
 (
32
)		Dilihat dari gambar 1 nilai posttest siswa kelas VII.1 yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)  adalah nilai yang didapat siswa sebesar 50 ada 4 siswa, nilai 60 ada 3 siswa, nilai 70 ada 6 siswa, dan nilai 80 ada 12 siswa, dan 90 ada 10 siswa. Hal ini disebabkan pada model pembelajaran ini siswa lebih aktif dalam belajar dan model pembelajaran ini baru digunakan dalam pembelajaran sehingga siswa lebih bersemangat dalam proses belajar dan meyebabkan hasil belajar siswa pada model pembelajaran ini lebih meningkat dibandikan dengan metode Demonstrasi. Dari penjelasan distribusi nilai tersebut bahwa terdapat nilai rata-rata, varians, simpangan baku, dan modus. Yaitu nilai rata-rata yang diperoleh 76, varians 171,77, nilai simpangan baku yang diperoleh 13,12, dan nilai modus yang diperoleh adalah 80.
2. Hasil Belajar Siswa yang Menggunakan Metode Demonstrasi
		Metode Demonstrasi  merupakan metode pembelajaran dengan memperagakan langsung didepan kelas. Adapun hasil posttest siswa dari kelas yang menggunakan model pembelajaran Demonstrasi dapat dilihat dari gambar 2.

Gambar 2. Distribusi Nilai Posttest Siswa yang menggunakan Metode Demonstrasi
	Dilihat dari gambar 2 nilai Posttest siswa kelas VII.1 yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Demonstrasi adalah nilai yang didapat siswa  sebesar 40 ada 4 siswa, 50 ada 6 siswa, 60 ada 6 siswa, 70 ada 9 siswa, 80 ada 6 siswa, dan nilai 90 ada 4 siswa. Dari penjelasan distribusi nilai tersebut bahwa terdapat nilai rata-rata, varians, simpangan baku, dan modus. Yaitu nilai rata-rata yang diperoleh 65,43, varians 237,3, nilai simpangan baku yang diperoleh 15,41, dan modusnya adalah 70.
Tabel 3. Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran  Kooperatif Tipe Two Stay  Two Stray dengan Demonstrasi
	No
	Keterangan
	Two Stay Two Stray
	Demonstrasi

	1
	Rata-rata
	76,00
	65,43

	2
	Varians
	171,77
	237,3

	3
	Simpangan Baku
	13,12
	15,41

	4
	Modus
	80
	70



Tabel 4. Uji Normalitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dengan Demonstrasi
	Kelas
	Nilai
	Keterangan

	Two Stay Two Stray
	-0,30
	Normal

	Demonstrasi
	0,296
	Normal


	
Dari tabel 6 dapat diketahui bahwa Lhitung < Ltabel pada taraf 5% diketahui bahwa Ltabel yaitu 0,886. Maka disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal (Lihat lampiran 11).


Tabel 5.  Uji Homogenitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dengan Demonstrasi.
	Kelas
	Fhitung
	Ftabel
	Keterangan

	Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan Demonstrasi
	1,38
	1,84
	Homogen



Dari tabel 5 diketahui bahwa Fhitung < Ftabel pada taraf 5 % diketahui bahwa Ftabel sebesar 1,84. Maka disimpulkan bahwa tidak terdapat nilai perbedaan varians antara kedua sampel penelitian, artinya kedua data homogen (Lihat lampiran 13).
Tabel 6.  Uji-t Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dengan Demonstrasi.
	Kelas
	thitung
	ttabel
	Keterangan

	Two Stay Two Stray dan Demonstrasi
	2,96
	2,00
	Ha diterima



Dari tabel 6  mengatakan bahwa H0  ditolak dan Ha diterima. Maka hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray dengan Demonstrasi di SMP Adabiyah Palembang terdapat perbedaan yang signifikan thitung > ttabel yaitu 2,96 > 2,00.
Hasil analisis deskriptif dilakukan mencari rata-rata hasil belajar siswa yang mendapatkan perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih baik dibandingkan nilai hasil belajar siswa yang mendapatkan perlakuan dengan metode Demonstrasi.
	Hasil yang didapat bahwa Ha diterima, berarti hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode Demonstrasi di SMP Adabiyah Palembang. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa pada tabel 9:
Tabel 7. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Yang Menggunakan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray dengan Demonstrasi
	Keterangan
	Model Two Stay Two Stray
	Metode Demonstrasi

	Nilai Rata-rata Siswa
	76,00
	65,43



B.  Pembahasan	
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Adabiyah Palembang. Pembelajaran yang peneliti lakukan pada kelas VII.1 sebanyak tiga kali pertemuan dan terdapat tiga tahap (Lihat lampiran 3). Berdasarkan penelitian terhadap responden yaitu kelas VII.1 serta permasalahan yang diajukan maka hal-hal yang akan dibahas adalah ada tidaknya perbedaan hasil belajar siswa antara yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan siswa yang diajar menggunakan metode Demonstrasi pada materi “Memahami Saling Ketergantungan dalam Ekosistem” di SMP Adabiyah Palembang (Lihat lampiran 2).
Dari nilai Posttest yang telah dilakukan pada kelas VII.1 yang menggunakan metode demonstrasi yang bisa dilihat dari gambar 2. Siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM  hanya sedikit dibandingkan siswa yang menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray, hal ini disebabkan karena metode demonstrasi ini hanya mendengarkan penjelasan guru saja dan mempraktekkan penjelasan guru. Sehingga murid bosan dan banyak yang ribut. Dampaknya dari keadaan ini banyak siswa yang salah menjawab soal-soal posttest karena siswa tidak memperhatikan materi yang dijelaskan guru.
Dari penjelasan distribusi nilai tersebut bahwa terdapat nilai rata-rata, varians, simpangan baku, dan modus (Lihat lampiran 12). Yaitu nilai rata-rata yang diperoleh dengan menggunakan metode demonstrasi yaitu 65,43 hal ini disebabkan siswa yang menjawab soal-soal posttest lebih rendah nilainya dikarenakan banyak siswa yang tidak memperhatikan materi dan lingkungan kurang kondusif, varians 237,30 merupakan ragam nilai siswa dikatogorikan tinggi karena varians nilai yang diperoleh lebih besar dari rata-rata karena hasil kuadrat dari simpangan baku, nilai simpangan baku yang diperoleh 15,41 merupakan akar dari varians dikategorikan tinggi dibandingakan dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray  karena kondisi yang tidak kondusif mengakibatkan siswa ribut dan kurang memperhatikan pelajaran, nilai modus yang diperoleh adalah 70 karena dikategorikan tidak baik karena nilai yang sering muncul lebih rendah dari nilai rata-rata karena banyak siswa yang nilainya rendah dikarenakan metode ini sering digunakan guru sehingga siswa bosan, jenuh dan mengakibatkan siswa banyak yang tidak memperhatikan pelajaran.
Dari hasil posttest yang telah dilakukan pada kelas VII.1 yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray  distribusi nilai yang didapat siswa dilihat dari gambar 1 siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM lebih banyak dibandikan siswa yang diajarkan menggunakan metode demonstrasi hal ini disebabkan siswa lebih antusias belajar meggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray karena siswa lebih menyukai sistem belajar sambil bermain, siswa lebih aktif dan bisa mengungkapkan pendapat. Hal ini terbukti dari hasil posttest siswa yang mendapatkan nilai 80 dan 90 lebih banyak dibandingkan menggunakan metode demonstrasi (Lihat lampiran 10). Dari penjelasan distribusi nilai tersebut bahwa terdapat nilai rata-rata, varians, simpangan baku, dan modus (Lihat lampiran 12). Yaitu nilai rata-rata yang diperoleh 76,00 dapat dikategorikan baik karena adanya perlakuan model pembelajaran Two Stay Two Stray dan kondisi lingkungan yang kondusif yang menyebabkan rata-rata pada model pembelajaran ini lebih tinggi dibandingkan metode demonstrasi. Hal ini sesuai dengan pernyatan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray berpengaruh efektif terhadap hasil belajar siswa yang mengarahkan siswa untuk aktif dalam proses belajar mengajar (Reslana, 2014). 
Varians 171,77 merupakan ragam nilai siswa dikategorikan tinggi karena varians nilai yang diperoleh lebih besar dari rata-rata karena hasil kuadrat dari simpangan baku, nilai simpangan baku yang diperoleh 13,12 merupakan hasil akar dari varians dikategorikan rendah dibandingkan dengan metode demonstrasi karena siswa lebih tenang, lebih aktif, siswa lebih antusias belajar dan memperhatikan pelajaran. Hal ini diperkuatkan dengan teori belajar Vygotsky yang mengatakan “bahwa fungsi mental peserta didik yang tinggi pada umumnya muncul dalam percakapan dan kerjasama antar sesama peserta didik. modus adalah 80 karena nilai yang sering muncul pada posttest.
Dilihat dari nilai uji Liliefors bahwa data yang diteliti baik yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray maupun untuk kelas yang menggunakan metode demonstrasi berdistribusi normal dikarenakan pada model pembelajaran Two Stay Two Stray mendapatkan nilai -0,30 dan Ltabel pada taraf 5% yaitu 0,0886 jadi didapatkan  -0,30 < 0,0886 dan pada metode demonstrasi didapat nilai 0,296 dan Ltabel yaitu 0,0886 jadi didapatkan 0,296 < 0,0886 karena nilai Km kedua data terletak antara 1 dan -1 maka data tersebut berdistribusi normal (Lihat lampiran 11).
Pada hasil analisis uji homogenitas penelitian ini menggunakan uji F (Lihat lampiran 13). Pengujian yang dilakukan pada analisis data posttest didapat harga Fhitung sebesar 1,38  dan Ftabel sebesar 1,84 maka dapat disimpulkan bahwa Fhitung < Ftabel yaitu 1,38 < 1,84 hal ini berati yang diperoleh pada analisis data posttest H0 ditolak dan Ha diterima karena siswa sudah memahami pelajaran dan kondisi lingkungan yang kondusif, dari hasil uji homogenitas tersebut menunjukkan bahwa kelas tersebut memiliki varians yang homogen.
 Sedangkan hasil dari uji t pada posttest (Lihat lampiran 14) diperoleh harga thitung sebesar 2,96 kemudian ttabel dengan taraf signifikan 5% yaitu 2,00. Setelah dibandingkan ternyata thitung > ttabel atau 2,96 > 2,00. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima karena melihat kondisi lingkungan yang kondusif dan siswa lebih antusias belajar menggunakan model pembelajaran tipe Two Stay Two Stray dibandingkan dengan metode demonstrasi sehingga hipotesis menyatakan ‟hasil belajar siswa pada materi yang diajarkan oleh guru dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan Demonstrasi di SMP Adabiyah Palembang terdapat perbedaan yang signifikanˮ. Hal ini didukung juga oleh pengamatan observer pada saat proses belajar yang menggunakan model Two Stay Two Stray siswa amat baik melakukan proses belajar,  aktif dan lebih antusias melaksanakan proses belajar sedangkan siswa yang diajarkan menggunakan metode demonstrasi cukup baik mengikuti pembelajaran walaupun hasil rata-rata observasi lebih rendah dibandingkan model Two Stay Two Stray.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang mendapatkan perlakuan model pembelajaran Two Stay Two Stray lebih baik dibandingkan hasil belajar siswa yang menggunakan metode Demonstrasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi kelas VII di SMP Adabiyah Palembang. Hal ini disebabkan pada model pembelajaran Two Stay Two Stray siswa lebih aktif dalam belajar dan model pembelajaran ini tidak membosankan sehingga siswa lebih bersemangat dalam proses belajar. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa model pembelajaraan Two Stay Two Stray dapat membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa dan lebih berorientasi pada keaktifan belajar siswa (Yati, 2014).
 Perbandingan hasil belajar dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa. Siswa yang diajar menggunakan Two Stay Two Stray  mendapatkan nilai rata-rata 76,00 sedangakan siswa yang diajar menggunakan metode Demonstrasi mendapatkan nilai rata-rata 65,43.
BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A.   Simpulan
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan Demonstrasi pada materi “Memahami Saling Ketergantungan dalam ekosistem” di SMP Adabiyah Palembang, hal ini dapat dilihat dari uji t yang mana thitung > ttabel yaitu 2,96 > 2,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode Demonstrasi.
B.   Saran
Beberapa hal yang peneliti sarankan setelah melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray ini diharapkan yaitu:
a. Untuk mendapatkan hasil belajar biologi pada materi “memahami saling ketergantungan dalam ekosistem” di SMP disarankan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray  untuk memberi hasil yang lebih baik lagi.
b.  (
41
)Disarankan untuk melanjutkan penelitian dengan materi yang berbeda dan dengan model pembelajaran kooperatif yang sama.
c. Disarankan dilakukan penelitian lanjutan untuk membedakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan model pembelajaran kooperatif tipe lainnya dan dengan materi yang berbeda.
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Lampiran 1. Silabus
SILABUS
Sekolah		: SMP
Kelas			: VII (Tujuh)
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Alam
Semester		: II
Standar Kompetensi : 7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem
	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Kegiatan pembelajaran
	Indikator
	Penilaian
	Alokasi
Waktu
	Sumber
Belajar

	
	
	
	
	Teknik
	Bentuk
Instru-men
	Contoh
Instrumen
	
	

	7.1 Menentukan ekosistem dan saling hubungan antara komponen ekosistem
	Ekosistem

	Melakukan pengamatan terhadap lingkungan sekitar sebagai satuan ekosistem
Menggali informasi dari nara sumber/melihat tayangan video tentang komponen suatu satuan ekosistem yang
	· Mengidentifikasikan satuan-satuan dalam ekosistem dan menyatakan matahari merupakan energy utama















	Obervasi

	Lembar observasi
	
	4 x 40
	Buku siswa lingkungan LKS

	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Kegiatan pembelajaran
	Indikator
	Penilaian
	Alokasi
Waktu
	Sumber
Belajar

	
	
	
	
	Teknik
	Bentuk
Instru-men
	Contoh
Instrumen
	
	

	
	
	spesifik (ekosistem sawah.ekosistem danau)
Membuat beberapa model diagram rantai makanan dan jarring-jaring makanan
	· Menggambarkan dalam bentuk diagram rantai makanan dan jaring-jaring kehidupan berdasar hasil pengamatan suatu ekosistem
	Tugas

	Tugas proyek
	Gambarkan dalam bentuk diagram rantai makanan dan jaring-jaring kehidupan berdasar hasil pengamatan suatu ekosistem yang kamu amati!Lakukan dalam bentuk kerja kelompok!
Presentasikan di depan kelas pada saat yang ditetapkan!
	
	

	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Kegiatan pembelajaran
	Indikator
	Penilaian
	Alokasi
Waktu
	Sumber
Belajar

	
	
	
	
	Teknik
	Bentuk
Instru-men
	Contoh
Instrumen
	
	

	7.2 Mengidentifikasikan pentingnya keanekaragaman makhluk hidup dalam pelestarian ekosistem
	Keanekaragaman makhluk hidup dalam pelestarian ekosistem
	· Mencari informasi melalui studi pustaka untuk merumuskan pentingnya membudidayakan tumbuhan dan hewan langka
· Mengumpulkan tulisan-tulisan yang terkait dengan jenis,bentuk,dan manfaat tumbuhan hewan langka yang 
	· Mengidentifikasikan makhluk hidup yang tergolong langka
· Menyebutkan contoh makhluk hidup yang tergolong
	Tes tulis





Tes lesan
	Isian






Daftar perta
nyaan
	Makhluk hidup dinyatakan tergolong langka apabila!




Sebutkan 2 contoh hewan langka di P.Jawa!
	4 x 40
	Buku siswa,
buku acuan,
LKS

	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Kegiatan pembelajaran
	Indikator
	Penilaian
	Alokasi
Waktu
	Sumber
Belajar

	
	
	
	
	Teknik
	Bentuk
Instru-men
	Contoh
Instrumen
	
	

	
	
	dilindungi
	makhluk hidup langka di suatu lokasi
· Mengemukakan pentingnya membudidayakan tumbuhan dan hewan langka
	




Tes tulis
	




PG
	




Salah satu alasan pentingnya membudidayakan tumbuhan dan hewan langka supaya…
a. Terjaminnya ketersediaan plasma nutfah
b. Jumlah tumbuhan dan hewan tidak
	
	

	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Kegiatan pembelajaran
	Indikator
	Penilaian
	Alokasi
Waktu
	Sumber
Belajar

	
	
	
	
	Teknik
	Bentuk
Instru-men
	Contoh
Instrumen
	
	

	
	
	
	






· Membuat tulisan untuk mengenalkan jenis,bentuk,dan manfaat
	






Penugasan
	






Tugas rumah
	berkurang
c. Menambah keindahan alam
d. Memutus kelangsungan daur hara yang ada di alam
Buatlah karangan untuk mengenalkan jenis,bentuk,dan manfaat tumbuhan/hewan langka yang dilindungi.Buatlah karangan untuk menge
	
	

	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Kegiatan pembelajaran
	Indikator
	Penilaian
	Alokasi
Waktu
	Sumber
Belajar

	
	
	
	
	Teknik
	Bentuk
Instru-men
	Contoh
Instrumen
	
	

	
	
	
	Tumbuhan,hewan langka yang dilindungi
	
	
	Nalkan jenis,bentuk,dan manfaat tumbuhan/hewan langka yang dilindungi
	
	







	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Kegiatan pembelajaran
	Indikator
	Penilaian
	Alokasi
Waktu
	Sumber
Belajar

	
	
	
	
	Teknik
	Bentuk
Instru-men
	Contoh
Instrumen
	
	

	7.3 Memprediksi pengaruh kepadatan populasi manusia terhadap lingkungan
	Kepadatan populasi hubungannya dengan lingkungan
	· Studi pustaka untuk merumuskan konsep kepadatan populasi
· Mengkaji hubungan kepadatan populasi manusia terhadap lingkungan melalui tayangan dan atau gambar.
	· Memperkirakan hubungan populasi penduduk dengan kebutuhan air bersih dan udara bersih
· Memperkirakan hubungan populasi
	Tes tulis








Tes tulis
	Isian









Isian

	Jika populasi penduduk meningkat dengan cepat maka kebutuhan air bersih akan ………………





Jika populasi penduduk meningkat dengan cepat maka kebutuhan pangan
	2 x 40
	Buku siswa,
Buku acuan,
Video,
Film,
Gambar,
LKS



	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Kegiatan pembelajaran
	Indikator
	Penilaian
	Alokasi
Waktu
	Sumber
Belajar

	
	
	
	
	Teknik
	Bentuk
Instru-men
	Contoh
Instrumen
	
	

	
	
	
	penduduk dengan kebutuhan pangan
· Memperkirakan hubungan populasi penduduk dengan ketersediaan lahan
· Menjelaskan penga
	



Tes tulis






Tes tulis
	



Isian







Uraian
	akan ……………..



Jika populasi penduduk meningkat dengan cepat maka ketersediaan lahan akan ………………



Kemukakan kemungkinan kerusakan lingkungan
	
	

	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Kegiatan pembelajaran
	Indikator
	Penilaian
	Alokasi
Waktu
	Sumber
Belajar

	
	
	
	
	Teknik
	Bentuk
Instru-men
	Contoh
Instrumen
	
	

	
	
	
	ruh meningkatnya populasi penduduk terhadap kerusakan lingkungan
	
	
	yang dapat terjadi jika populasi penduduk terus meningkat
	
	






	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Kegiatan pembelajaran
	Indikator
	Penilaian
	Alokasi
Waktu
	Sumber
Belajar

	
	
	
	
	Teknik
	Bentuk
Instru-men
	Contoh
Instrumen
	
	

	7.4 Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan
	Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan hubungannya dengan aktifitas manusia
	· Studi pustaka untuk merumuskan konsep kerusakan lingkungan dan pencemaran.
· Melihat gambar dan atau tayangan tentang aktifitas manusia yang dapat menimbulkan kerusakan dan pencemaran lingkungan
· Merumuskan
	· Menjelaskan konsekuensi penebangan hutan dan pengaruhnya terhadap kerusakan lingkungan serta upaya mengatasinya
	Tes tulis
	PG
	Berikut ini yang tidak ada hubungannya dengan penebangan hutan adalah …..
a. Menurunnya ketersediaan kayu
b. Meningkatkan suhu udara secara global
c. Menurunnya ketersediaan air tanah
d. Meningkatnya kandungan oksigen di udara
	4 x 40
	Buku
siswa, buku acuan, video, film, gambar,
LKS

	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Kegiatan pembelajaran
	Indikator
	Penilaian
	Alokasi
Waktu
	Sumber
Belajar

	
	
	
	
	Teknik
	Bentuk
Instru-men
	Contoh
Instrumen
	
	

	
	
	tingkat pencemaran dan kerusakan lingkungan hubungannya dengan derajat aktifitas manusia
	· Menjelaskan pengaruh pencemaran air, udara dan tanah kaitannya dengan aktifitas manusia dan upaya mengatasinya.
	Tes tulis










	Uraian
	Kemukakan upaya yang harus dilakukan agar pencemaran terhadap air sumur dapat ditekan serendah-rendahnya
	
	




	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Kegiatan pembelajaran
	Indikator
	Penilaian
	Alokasi
Waktu
	Sumber
Belajar

	
	
	
	
	Teknik
	Bentuk
Instru-men
	Contoh
Instrumen
	
	

	
	
	
	· Mengusulkan cara 
penanggulangan pencemaran dan kerusakan lingkungan
	Penugasan

	Tugas rumah
	Buatlah suatu artikel untuk menanggulangi pencemaran lingkungan.Silahkan memilih topiknya dapat berkaitan dengan pencemaran udara, pencemaran tanah, atau pencemaran air!
	
	



Mengetahui					Palembang,      Januari 2015
Kepala SMP Adabiyah			Mahasiswa









( Ibnu Mukti, S.Pd )				( Lisa Marselia )
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Metode Demonstrasi

Guru				: Lisa Marselia
Satuan Pendidikan		: SMP Adabiyah Palembang
Mata Pelajaran		: Biologi
Kelas / Semester 		: VII / II
Program 			: IPA
Alokasi Waktu 		: 2 x 40 Menit 
I. Standar Kompetensi
Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem.
II. Kompetensi Dasar
Menentukan ekosistem dan saling hubungan antara komponen ekosistem
III. Indikator
1. Menjelaskan pengertian ekosistem
2. Memperaktekkan komponen biotik dalam ekositem
3. Memperaktekkan komponen abiotik dalam ekositem
4. Memperagakan jaring-jaring makanan
5. Memperagakan rantai makanan
IV. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu memahami pengertian ekositem.
2. Peserta didik mampu menyebutkan komponen biotik dalam ekositem.
3. Peserta didik mampu menyebutkan komponen abiotik dalam ekositem.
4. Peserta didik mampu memahami jaring-jaring makanan.
5. Peserta didik mampu memahami rantai makanan.
V. Karakter Siswa yang Diharapkan :
1. Cerdas
2. Tanggung Jawab
3. Disiplin
VI. Materi pokok 
A.  Pengertian Ekosistem
Ekosistem adalah hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan komponen abiotiknya dalam satu kesatuan tempat hidup. Ekosistem tersusun atas satuan makluk hidup. Ekosistem dapat dibedakan menjadi Ekosistem Alami dan Ekosistem Buatan. Ekosistem Alami contohnya ekosistem danau, ekosistem rawa, sedangkan Ekosisten Buatan contohnya waduk , aquarium, sawah (subak).
B. Satuan Makluk Hidup Penyusun dalam Ekosistem
Ekosistem tersusun atas satuan makluk hidup yaitu individu, populasi, komunitas.
1. Individu
Individu adalah makluk hidup tunggal. Sebagai contoh di lingkungan subak yang disebut individu yakni seekor belalang, seekor tikus, sebatang padi, seekor burung.
2. Populasi
Populasi adalah Kumpulan individu sejenis yang menempati suatu daerah tertentu. Sebagai contoh populasi yang terdapat di subak yakni hidup beberapa ekor tikus, beberapa ekor burung, beberapa ekor belalang, beberapa ekor kerbau, dan sebagainya.
3. Komunitas
Komunitas adalah seluruh populasi makluk hidup yang hidup di suatu daerah tertentu. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya terdapat berbagai macam populasi. Di sawah misalnya terdapat populasi tanaman padi, populasi belalang, populasi tikus, populasi kerbau dan populasi yang lainnya membentuk komunitas sawah.
C.  Komponen–Komponen dalam Ekosistem
Ekosistem alami dan ekositem buatan dibentuk oleh dua komponen yaitu komponen biotik dan komponen abiotik.
1. Komponen biotik 
Komponen biotik adalah komponen lingkungan yang terdiri atas  makhluk hidup. Komponen biotik ekosistem terdiri dari semua makluk hidup yang berada dalam suatu ekosistem, misalnya manusia, hewan, tumbuhan dan mikroorganisme. Komponen biotik sangat beraneka ragam. Setiap komponen memiliki peranan tertentu yang membuat kehidupan dalam ekosistem seimbang. Peranan itu berkaitan dengan cara makluk hidup memenuhi kebutuhan makanannya. Misalnya komponen biotik yang terdapat di di subak antara lain tanaman padi, belalang, burung, tikus, ular, kerbau, dan lain sebagainya.
Komponen biotik terdiri dari tiga macam, yaitu :
a. Produsen
	Produsen adalah mahluk hidup yang dapat menyusun zat makanan sendiri. Contoh : tumbuhan hijau (rumput, padi, sayuran dan sebagainya), mampu menyusun zat gula dengan berfotosintesis.
b. Konsumen
	Konsumen adalah mahluk hidup yang memakai zat makanan sendiri karena tidak dapat menyusun zat makanan sendiri. Contoh : hewan dan manusia. Konsumen dapat di bagi menjadi :
- Karnivora : hewan pemakan daging, contoh: ular dan elang
- Herbivora : hewan pemakan tumbuhan, contoh: belalang dan ulat
- Omnivora : hewan pemakan pemakan daging dan tumbuhan, contoh: tikus dan burung.
c. Pengurai
		Pengurai adalah organism yang dapat menguraikan (membusukkan) sisa-sisa mahluk hidup yang berupa kotoran, sampah, bangkai, dan menghasilkan mineral. Contoh : bakteri dan jamur saprofit.
2.  Komponen Abiotik
	Komponen abiotik adalah komponen lingkungan yang terdiri atas benda tak hidup yang ada disekitar makluk hidup. Namun benda tak hidup ini menjadi penunjang dalam dalam menajaga keseimbangan ekosistem khususnya ekosistem sawah. Contoh komponen abiotik yang terdapat di ekosistem sawah antara lain air, tanah, cahaya. matahari, udara, pupuk dan lain sebagainya.
D. Hubungan Antar Komponen Ekosistem
		Di dalam ekosistem terjadi saling ketergantungan antar komponen, sehingga apabila salah satu komponen mengalami gangguan maka mempengaruhi komponen lainnya.
1.  Hubungan antara komponen biotik dan komponen abiotic
		Keberadaan komponen abiotic dalam ekosistem sangat mempengaruhi komponen biotik, Misal: tumbuhan dapat hidup baik apabila lingkungan memberikan unsur-unsur yang dibutuhkan tumbuhan tersebut, contohnya air, udara, cahaya dll. Begitu juga sebaliknya komponen biotik sangat mempengaruhi komponen abiotik yaitu tumbuhan yang ada di hutan sangat mempengaruhi keberadaan air, sehingga mata air dapat bertahan, tanah menjadi subur.
2. Hubungan antara komponen biotik dengan komponen biotik
				Di antara produsen, konsumen dan pengurai adalah saling ketergantungan. Tidak ada makhluk hidup yang hidup tanpa makhluk lainnya. Hubungan saling ketergantungan antar produsen, konsumen, dan pengurai terjadi melalui peristiwa makan dan dimakan melalui peristiwa berikut:
1. Rantai makanan
Merupakan peristiwa makan dan dimakan dalam suatu ekosistem dengan urutan tertentu. Seperti contoh:

[image: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: http://ridwanaz.com/wp-content/uploads/2010/09/rantai-makanan.png]

2. Jaring-jaring makanan
Merupakan sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungan dalam suatu ekosistem. Seperti contoh jaring-jaring makanan di bawah ini


[image: ]

3.  Piramida makanan
	Merupakan gambaran perbandingan antara produsen, konsumen I, konsumen II, dan seterusnya.
[image: ]
3. Metode Pembelajaran
Demonstrasi
4. Langkah – langkah kegiatan
	Tahap
	Kegiatan
	Alokasi

	Kegiatan awal 
	1. Guru mengucapkan salam, guru mengabsen siswa, guru menanyakan kabar siswa sebelum memulai pelajaran, guru bersama siswa berdoa terlebih dahulu sebelum memulai pelajaran, kemudian melaksanakan pre-test.
2. Guru menanyakan pada siswa bagaimana jika di bumi ini sudah tidak ada oksigen atau udara lagi?
3. Guru menyampaikan Indikator, tujuan pembelajaran yang akan disampaikan.
	7 menit

	Kegiatan inti 
	1. Guru menjelaskan materi.
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami.
3. Guru menunjuk beberapa siswa untuk maju ke depan kelas.
4. Guru mengibaratkan beberapa siswa sebagai komponen dari ekosistem .
5. Guru menyuruh siswa mempraktekkan materi yang telah di jelaskan.
	63 menit

	Kegiatan penutup 
	1. Siswa dan guru mereviu hasil kegiatan pembelajaran.
2. Siswa mengerjakan post-test yang diberikan oleh guru.
3. Guru memberikan penghargaan.
4. Memberi informasi kepada siswa untuk mempelajari materi berikutnya dirumah.
5. Guru memberi kesimpulan dan menutup kegiatan pembelajaran dengan doa.
	10 menit



5. Sumber Belajar 
6. Alat	: Papan tulis, Spidol, Penghapus
7.  Bahan	: a. Buku IPA kelas VII , Gendarindo
b. Internet

Palembang,    Januari 2015 
Mengetahui								
Kepala Sekolah						Mahasiswa


( Ibnu Mukti, S.Pd )						( Lisa Marselia )
NIY. 0501097G						NIM. 10 22 2020







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Model Pembelajaran TSTS

Guru				: Lisa Marselia
Satuan Pendidikan		: SMP Adabiyah Palembang
Mata Pelajaran		: Biologi
Kelas / Semester 		: VII / II
Program 			: IPA
Alokasi Waktu 		: 2 x 40 Menit 

1. Standar Kompetensi
Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem.
1. Kompetensi Dasar
Menentukan ekosistem dan saling hubungan antara komponen ekosistem
1. Indikator
1. Mengidentifikasikan keanekaragaman makhluk hidup.
1. Menyebutkan upaya pelestarian makhluk hidup.
1. Memprediksi pengaruh populasi manusia terhadap lingkungan.
1. Memahami peran manusia dalam pengelolaan lingkungan untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan.
1. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu mengidentifikasikan keanekaragaman makhluk hidup.
1. Peserta didik mampu menyebutkan upaya pelestarian makhluk hidup.
1. Peserta didik mampu memprediksi pengaruh populasi manusia terhadap lingkungan.
1. Peserta didik mampu memahami peran manusia dalam pengelolaan lingkungan untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan.



1. Karakter Siswa yang Diharapkan :
1. Cerdas
1. Tanggung Jawab
1. Disiplin
1. Materi pokok 
D. Keanekaragaman Makhluk Hidup dan Upaya Pelestariannya
5. Keanekaragaman Makhluk hidup
Di permukaan bumi dihuni oleh berjuta-juta makhluk hidup, baik itu di daratan maupun di lautan. Bagaiamana dengan halaman sekolahmu? apakah juga dihuni makhluk hidup? Coba sebutkan makhluk hidup yang ada di halaman sekolahmu! Berapa macamnya?  Apakah makhluk hidup yang kamu jumpai itu sama? Coba lihat apakah daun dalam satu jenis pohon sama? Terdapat beberapa macam variasi bentuk daun dalam satu jenis pohon. Variasi–variasi inilah yang menunjukkan bahwa makhluk hidup itu mempunyai keanekaragaman.
Apa yang dimaksud keanekaragaman? Keanekaragaman adalah perbedaan di antara makhluk hidup yang berbeda jenis dan speciesnya. Bagaimana keanekaragaman di dunia terjadi? Keanekaragaman makhluk terjadi karena adanya perbedaan sifat, seperti: ukuran, bentuk, warna, fungsi organ, tempat hidup dan lain–lain. Keanekargaman makhluk hidup sangat penting bagi kelangsungan dan kelestarian makhluk hidup. Suatu kelompok makhluk hidup yang memiliki kelestarian tinggi, terdapat keanekaragaman yang tinggi. Sebaliknya makhluk hidup yang memiliki tingkat kelestarian rendah, terdapat keanekaragaman rendah dan terancam punah. 	Keanekaragaman makhluk hidup bersifat tidak tetap atau tidak stabil. Hal ini disebabkan oleh campur tangan manusia terhadap lingkungan yang dapat mempengaruhi keanekaragaman. Penurunan keanekaragaman makhluk hidup dapat terjadi secara alami dan campur tangan manusia. Dewasa ini campur tangan manusia berperan besar dalam penurunan keanekaragaman makhluk hidup, baik itu disadari maupun tidak disadari. Beberapa perbuatan manusia yang dapat mengancam atau menurunkan keanekaragaman makhluk hidup antara lain:
0. Pembabatan hutan alam, untuk jalan raya, pabrik, perumahan dan sebagainya.
0.  Penggunaan pestisida, insektisida dan sejenisnya yang tidak bertanggung jawab.
0. Pembuangan limbah industri yang sembarangan.
0.  Perburuan hewan yang tidak bertanggung jawab
5. Upaya Pelestarian Makhluk Hidup
Keanekaragaman makhluk hidup telah memberikan manfaat bagi kehidupan manusia atau makhluk hidup lainnya. Di Indonesia banyak species hewan, dan tumbuhan asli Indonesia di ambang kepunahan dan bahkan sudah punah. Menurut hukum alam suatu species yang sudah punah, tidak akan tercipta lagi di bumi ini. Apakah itu tidak merugikan? Pelestarian makhluk hidup dapat dilakukan melalui cara–cara sebagai berikut :
2. Tumbuh-tumbuhan
Upaya yang dilakukan, sebagai berikut:
1. Kebun koleksi, biasanya hanya untuk mempertahankan tumbuhan bibit unggul. Contoh : kebon kelapa di Bone–Bone, kebon mangga di Pasuruan.
1.  Kebun plasma nutfah, merupakan perkembangan kebun koleksi Contoh: di Cibinong LIPI dengan buah-buahan inti, temu–temuan, talas, dan suweg.
1. Kebun botani, didirikan pada tahun 1817 di Bogor, terkenal dengan Kebon Raya Bogor.
2. Hewan
Upaya yang dilakukan, sebagai berikut:
1. Menangkar hewan langka dengan cara mengisolasi hewan tersebut.
2. Mengambil telur–telur hewan untuk dibantu menetaskannya.
3. Memindahkan hewan langka ke tempat yang lebih cocok.
4. Membuat undang–undang perburuan.
E. Pengelolaan Lingkungan
	Jika pada ekosistem yang kamu pelajari melibatkan manusia pada lingkungan, manusia berperan sebagai bagian dari komponen biotik dan peran manusia ini besar sekali pengaruhnya terhadap kualitas lingkungan. Karena ulah manusia kualitas lingkungan dapat menurun dan dapat mempengaruhi kelangsungan hidup manusia di masa dating. Pengaruh pencemaran dan cara mengatasinya, yaitu :
1. Pencemaran air. 
Sumber utama pencemaran air adalah limbah industri, pertanian dan rumah tangga.
· Pencemaran Tanah. Sumber pencemaran tanah adalah limbah padat dan pestisida.
·  Pencemaran udara. Sumber pencemaran udara adalah oksida belerang, oksida nitrogen, oksida karbon dan senyawa hidrokarbon, timbal asam sulfat, asam nitrat, pestisida, dll.
·  Pencemaran Tanah Sumber pencemaran tanah adalah limbah padat dan pestisida.
    Pencemaran air dapat dicegah dengan beberapa cara antara lain :
1. Setiap pabrik memiliki tempat penampungan dan instalas pengolahan limbah
2. Pabrik yang memiliki limbah industri mengandung unsur logam berat, di sekitar tempat pembuangan limbah ditanami sejenis tanaman alang-alang.
    Pencemaran udara dapat dicegah antara lain dengan cara :
1. Mengurangi penggunaan bahan balar fosil
1.  Mencegah penebangan hutan secara liar
1.  Memperluas reboisasi
1. Mencegah terjadinya kebakaran hutan
1. Tidak membakar bahan beracun seperti plastik di tempat terbuka
1. Mengurangi dan mencari pengganti penggunaan CFC
    Pencemaran suara dapat dicegah dengan cara antara lain :
1. Tidak mendirikan pabrik di dekat pemukiman penduduk
1. Pembangunan bandara harus jauh dari pemukima penduduk
1. Dianjurkan menggunakan alat peredam suara bagi karyawan pabrik di lingkungan bising.
  Usaha Penanggulangan Kerusakan dan Pencemaran Lingkungan
1. Menetapkan undang – undang lingkungan hidup.
1. Memberlakukan AMDAL ( Analisis Mengenai Dampak Lingkungan )
1. Pengembalian Kesuburan Tanah.
1. Mencegah erosi.
1. Metode Pembelajaran
Two Stay Two Stray (TSTS)
1.  Langkah – langkah kegiatan
	Tahap
	Kegiatan
	Alokasi

	Kegiatan awal 
	1. Guru mengucapkan salam, guru mengabsen siswa, guru menanyakan kabar siswa sebelum memulai pelajaran, guru bersama siswa berdoa terlebih dahulu sebelum memulai pelajaran dan memberikan soal Pre-test
1. Guru menyampaikan Indikator, tujuan pembelajaran yang akan disampaikan.
	7 menit

	Kegiatan inti 
	1. Guru membagi siswa menjadi 9 kelompok yang terdiri dari 4 orang.
1. Guru memberi sub-materi yang berbeda pada setiap kelompok.
1. Guru menjelaskan prosedur pembelajaran menggunakan model pembelajaran TS-TS
1. Siswa berdiskusi, 2 orang siswa dari masing-masing kelompok bertugas mengelilingi setiap kelompok untuk menayakan hasil diskusi dari kelompok lain tersebut, kemudian 2 orang siswa bertugas menjaga kelompok untuk menjelaskan hasil diskusi kelompok mereka.
1. Guru menunjuk salah satu siswa dari setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka.
	63 menit

	Kegiatan penutup 
	1.  Siswa dan guru mereviu hasil kegiatan pembelajaran.
1. Siswa mengerjakan post-test yang diberikan oleh guru.
1. Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian) kepada kelompok yang bekinerja baik.
1. Memberi informasi kepada siswa untuk mempelajari materi berikutnya dirumah.
1. Guru memberi kesimpulan dan menutup kegiatan pembelajaran dengan doa.
	10 Menit



1. Sumber Belajar 
1. Alat	: Papan tulis, Spidol, Penghapus
1. Bahan	: a. Buku IPA kelas VII , Gendarindo
1. Internet			
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Mengetahui								
Kepala Sekolah						Mahasiswa
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NIY. 0501097G						NIM. 10 22 2020
Lampiran 3. Deskripsi Penelitian dan Analisis Data Hasil Belajar
A. Deskripsi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Adabiyah pada tahun ajaran 2015/2016. Dimana anggota populasi berjumlah 5 kelas yang masing-masing terdiri dari kelas VII.1 dengan jumlah 35 siswa, kelas VII.2 dengan jumlah 37 siswa, kelas VII.3 dengan jumlah 35 siswa, kelas VII.4 dengan jumlah 36 siswa, kelas VII.5 dengan jumlah 38 siswa. Kelas ini merupakan kelas yang homogen dilihat dari pembagian kelasnya tidak berdasarkan kepintaran, sehingga peneliti mengambil kelas VII.1 sebagai kelas eksperimen menggunakan metode Two Stay Two Stray (TSTS) dan Demonstrasi. Pembelajaran yang peneliti lakukan pada kelas VII.1 sebanyak tiga kali pertemuan. Dimana pertemuan berlangsung selama 2x40 menit dan materi yang digunakan yaitu “Saling ketergantungan dalam ekosistem”. Dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap pelaporan.
Pada tahap perencanaan peneliti telah mendapat surat pengantar untuk melaksanakan penelitian dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan Biologi UIN Raden Fatah Palembang, selanjutnya surat izin tersebut diserahkan kepada kepala SMP Adabiyah. 
 (
45
)Pada hari rabu tanggal 07 Januari 2015 peneliti melakukan pertemuan dengan kepala sekolah SMP Adabiyah dan menyampaikan maksud untuk mengadakan penelitian, kepala sekolah menyambut baik keinginan peneliti dan memberi izin untuk melaksanakan penelitian. Selanjutnya kepala sekolah menyerahkan sepenuhnya kepada peneliti dan guru bidang studi biologi kelas VII untuk mebicarakan rencana selanjutnya. Pada kesempatan itu, peneliti bersama guru berdiskusi mengenai rencana kegiatan penelitian yang akan dilakukan dan menyepakati beberapa hal penting yaitu sumber data adalah siswa kelas Two Stay Two Stray (TSTS) dan kelas Demonstrasi  pelaksanannya dengan tiga kali pertemuan. Waktu pelaksanaan adalah sesuai dengan jam pelajaran Biologi.
Untuk tahap pelaksanaan, pada pertemuan pertama yang dilaksanakan pada hari selasa 27 Januari 2015, dengan materi saling ketergantungan dalam ekosistem, peneliti menggunakan metode Demonstrasi.  Berdasarkan RPP yang telah dibuat sebelumnya proses pembelajaran dilakukan terlebih dahulu menerangkan meteri pembelajaran, setelah materi selesai disampaikan kepada siswa kelas kemudian peneliti menerapkan metode Demonstrasi.
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa tanggal 03 Februari 2015 di kelas yang sama. Tahap pelaksanaan proses pembelajaran pada pertemuan kedua ini berbeda dengan pertemuan pertama yang mana proses pembelajaran pada pertemuan ini mengunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dengan cara membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang setiap kelompok masing-masing berjumlah 4 orang dan kemudian setiap kelompok berdiskusi mengenai materi masing-masing kelompok yang kemudian membagikan hasil diskusinya kesetiap kelompok lain yang datang pada kelompok mereka. Pertemuan ketiga hari selasa tanggal 10 Februari 2015, peneliti mengadakan tes akhir kepada siswa sebanyak 24 soal berbentuk pilihan ganda, yang mencakup materi “Saling Ketergantungan Dalam Ekosistem”.
Tahap ketiga adalah tahap pelaporan. Setelah dapat data hasil tes siswa, selanjutnya data tersebut dianalisis dan dilakukan pembahasan serta membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Adabiyah Palembang.
B. Analisis Data Hasil Belajar siswa
Penelitian ini menggunakan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas VII yang menggunakan model Two Stay Two Stray (TSTS) dan Demonstrasi. Materi yang dipelajari pada pertemuan pertama mengenai komponen ekosistem, satuan ekositem dan hubungan antar ekositem, kemudian materi pada pertemuan kedua mengenai keanekaragaman mkhluk hidup dan pengelolaan lingkungan. Hasil belajar diperoleh dari selisih nilai pada soal posttest yang dilakukan pada materi yang berbeda menggunakan  model Two Stay Two Stray (TSTS) dan Demonstrasi. Setiap kelas terdiri dari 24 soal pilihan ganda, setiap poin soal yang benar masing-masing diberi nilai 1 dan apabila menjawab salah poinnya adalah 0
Tes dilaksanakan secara individual di kelas VII.1 menggunakan model Two Stay Two Stay (TSTS) dan Demonstrasi. Selanjutnya tes itu di olah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan Demonstrasi pada mata pelajaran Biologi di kelas VII SMP Adabiyah Palembang. Analisis data hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dan Demonstrasi pada kelas VII.1 SMP Adabiyah Palembang dapat dilihat pada tabel 3.



























Lampiran 4. Soal-Soal Posttest
Soal-soal posttest menggunakan Metode Demonstrasi.
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar, dengan memberikan tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d!
1. Berikut ini yang termasuk komponen abiotik adalah …
a. batu, tanah, air, udara			c. air, ulat, udara, tanah
b. batu, air, semut, udara			d. semut, ulat, kecoa, ular
2. Tumbuhan dapat membuat makanan sendiri melalui fotosintesis dengan bantuan …
a. sinar matahari				c. ulat
b. semut					d. tanah
3. Satu makhluk hidup tunggal di dalam suatu lingkungan disebut …
a. ekosistem				c. habitat
b. individu				d. biosfer
4. Sekumpulan makhluk hidup yang sejenis pada suatu tempat disebut …
a. komunitas				c. habitat
b. biosfer					d. populasi
5. Kumpulan berbagai ekosistem di permukaan bumi disebut …
a. biosfer					c. ekologi
b. komunitas				d. ekosistem
6. Hewan yang makan tumbuhan langsung disebut …
a. produsen				c. pengurai
b. konsumen				d. decomposer
7. Bakteri dalam ekosistem berperan sebagai …
a. produsen				c. pengurai
b. konsumen				d. abiotik
8. Tumbuhan hijau yang tergolong autotrof, sebab …
a. dapat membuat makanan sendiri
b. tidak dapat membuat makanan sendiri
c. hidup menempel pada makhluk hidup lain
d. hidup mengambil makanan makhluk hidup lain
9. Tumbuhan heterotrof adalah …
a. anggrek					c. lumut
b. jamur					d. paku
10. Makhluk hidup tunggal disebut …
a. populasi				c. ekosistem
b. individu					d. mortalitas
11. Komponen yang tak hidup disebut …
a. abiotik					c. produsen
b. biotik					d. konsumen
12. Komponen yang terdiri dari makhluk hidup disebut …
a. abiotik					c. produsen			
b. biotik					d. konsumen
13. Organisasi yang dapat membuat makanan sendiri disebut …
a. abiotik					c. autotrof
b. biotik					d. heterotrof
14. Organisasi yang tidak dapat membuat makanan sendiri disebut …
a. abiotik					c. autotrof
b. Biotik					d. heterotrof
15. Berikut ini perpindahan energy yang benar adalah …
a. matahari-produsen-konsumen I-konsumen II
b. matahari-produsen-konsumen I-konsumen II
c. produsen-karnivora-herbivora-matahari
d. produsen-matahari-konsumen-produsen
16. Peristiwa makan dan dimakan dalam suatu ekosistem disebut …
a. rantai makanan			c. piramida makanan
jaring-jaring makanan			d. ekosistem
Sekumpulan rantai makananyang saling berhubungan dalam suatu ekosistem disebut …
piramida makanan			c. rantai makanan
ekosistem				d. jaring-jaring makanan
Gambaran perbandingan antara produsen, konsumen I, konsumen II, dan seterusnya disebut …
rantai makanan			c. piramida makanan
ekosistem				d. jaring-jaring makanan
Organisme yang makan produsen (tumbuhan hijau) disebut …
konsumen I atau primer		c. pengurai
konsumen II atau sekunder		d. produsen
Organisme yang tidak dapat membuat makanan sendiri disebut …
pengurai				c. heterotrof
autotrof				d. konsumen
Dalam suatu ekosistem terdapat tikus, kucing, rumput, jamur, bakteri. Organisme yang sangat tergantung pada konsumen adalah …
tikus, kucing				c. rumput, jamur
kucing, rumput			d. jamur, bakteri
Mikroorganisme yang menguraikan senyawa organic atau bahan makanan yang ada pada sisa organisme menjadi senyawa anorganik yang lebih kecil disebut …
konsumen				c. pengurai atau dekomposer
produsen				d. ekosistem
Berikut ini yang termasuk ekosistem alami, kecuali …
sawah					c. pantai
sungai					d. hutan
Berikut ini yang termasuk ekosistem buatan, kecuali …
sawah					c. sungai
kolam aquarium			d. semua benar







DAFTAR SOAL VALID
1.	Berikut ini yang termasuk komponen abiotik adalah …
a.	batu, tanah, air, udara			c. air, ulat, udara, tanah
b.	batu, air, semut, udara			d. semut, ulat, kecoa, ular
2. Satu makhluk hidup tunggal di dalam suatu lingkungan disebut …
a.	ekosistem				c. habitat
b.	individu				d. biosfer
3. Bakteri dalam ekosistem berperan sebagai …
a.	produsen				c. pengurai
b.	konsumen				d. abiotik
4. Tumbuhan hijau yang tergolong autotrof, sebab …
a.	dapat membuat makanan sendiri
b.	tidak dapat membuat makanan sendiri
c.	hidup menempel pada makhluk hidup lain
d.	hidup mengambil makanan makhluk hidup lain
5. Komponen yang tak hidup disebut …
a.	abiotik					c. produsen
b.	biotik					d. konsumen
6. Organisasi yang dapat membuat makanan sendiri disebut …
a.	abiotik					c. autotrof
b.	biotik					d. heterotrof
7. 	Sekumpulan rantai makananyang saling berhubungan dalam suatu ekosistem disebut …
a.	piramida makanan			c. rantai makanan
b.	ekosistem				d. jaring-jaring makanan
8. 	Organisasi yang tidak dapat membuat makanan sendiri disebut …
a.	abiotik					c. autotrof
b.	Biotik					d. heterotrof
9. 	Berikut ini yang termasuk ekosistem alami, kecuali …
a.	sawah					c. pantai
b.	sungai					d. hutan
10. Berikut ini yang termasuk ekosistem buatan, kecuali …
a.	sawah					c. sungai
b.	kolam aquarium			d. semua benar












Soal-soal posttest menggunakan model Two Stay Two Stray (TSTS).
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar, dengan memberikan tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d!
Salah satu sumber pencemaran tanah adalah …
sampah 				c. bahan bakar
kebakaran hutan			d. plastik
Tindakan untuk menjaga hutan dan kerusakan lingkungan adalah …
menembak pemburu			c. memperlakukan undang-undang
lomba berburu				d. mengganti tanaman semusim
Faktor berikut yang merupakan batasan banyaknya populasi manusia adalah ..
jumlah makanan yang diproduksi	c. jumlah populasi
jumlah tempat tinggal			d. persediaan makanan
Pembuangan sampah yang sembarangan dapat mengakibatkan banjir. Banjir terjadi karena …
plastic sukar membusuk		c. tidak ada bakteri pembusuk
sampah menyumbat			d. tanah longsor
Berikut ini fungsi hutan, kecuali …
sebagai sumber energi			c. sebagai tempat rekreasi
sebagai tempat menyimpan air	d. sebagai sumber bencana
Suatu zat disebut polutan apabila memenuhi syarat berikut, kecuali …
jumlahnya melebihi normal		c. tempat tidak semestinya
tidak merugikan			d. berada waktu yang tidak tepat
Salah satu cara untuk mengatasi pencemaran udara adalah …
lolasi pabrik sebaiknya jauh dari permukiman
sampah menyumbat
pencemaran kayu liar
berladang yang berpindah
Salah satu penyebab terjadinya kerusakan hutan yaitu …
penebangan kayu secara liar		   c. peningkatan suhu tubuh
membuang sampah pada tempatnya  	d. mengadakan pengelolaan hutan
Yang bukan termasuk upaya mengatasi kerusakan hutan yaitu …
masyarakat harus sadar akan dampak kerusakan hutan
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk memelihara hutan
menetapkan peraturan penebangan hutan
membuang sampah sembarangan
 Yang bukan penyebab terjadinya pencemaran udara adalah …
melakukan daur ulang sampah
memisahkan sampah plastic dengan nonplastik
jangan membuang sampah sembarangan
penebangan kayu liar
Yang bukan penyebab terjadinya pencemaran udara adalah …
asap kendaraan			c. asap cerobong pabrik
tanah longsor				d. asap pembakaran
Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi pencemaran udara …
lokasi pabrik sebaiknya jauh dari permukiman
lokasi pabrik sebaiknya dekat dengan permukiman
tidak membuat cerobong asap yang tinggi
a, b, dan c benar semua
Adanya penduduk yang datang akan menambah kepadatan populasi disebut …
imigrasi				c. kelahiran
emigrasi				d. kematian
Adanya penduduk yang pindah atau pergi akan mengurangi kepadatan populasi disebut …
imigrasi				c. kelahiran
emigrasi				d. kematian
 kepadatan populasi akan berkurang, disebut juga dengan …
Imigrasi				c. kelahiran
Emigrasi				d. kematian
 Kepadatan populasi akan bertambah disebut juga dengan …
imigrasi				c. kelahiran
emigrasi				d. kematian
 Berikut ini yang bukan cara upaya pelestarian tumbuh-tumbuhan adalah …
Kebun koleksi			c. kebun botani
Kebun plasma nutfah			d. mengambil telur hewan
 Berikut ini upaya yang dilakukan dalam pelestarian hewan adalah …
mengambil hewan langkah dan dijual
memburu hewan liar
membuat undang-undang perburuan
membunuh hewan langkah
 Perbedaan antara makhluk hidup yang berbeda jenis dan speciesnya disebut …
ekosistem				c. keanekaragaman
makhluk hidup			d. rantai makanan
Salah satu sumber pencemaran udara adalah …
sampah				c. kebakaran hutan
bahan baker				d. plastik
Prediksi penyebab munculnya penyakit kolera pada populasi penduduk yang padat dan …
tersedia makanan yang terbatas	c. udara bersih terbatas
tempat tinggal yang terbatas 	d. air bersih yang terbatas
Berkaitan dengan pencemaran udara, program reboisasi bertujuan untuk …
memperindah kota			c. supaya lingkungan teduh
lingkungan menjadi indah		d. mengurangi karbondioksida
Tali putri merupakan contoh tumbuhan heterotrof karena …
mempunyai klorofil			c. hidup menempel
tidak mempunyai klorofil		d. dapat membuat makanan sendiri
Berikut ini yang termasuk kerusakan lingkungan, kecuali …
pencemaram air			c. pencemaran tanah
pencemaran udara			d. penanaman pohon




DAFTAR SOAL VALID
Suatu zat disebut polutan apabila memenuhi syarat berikut, kecuali …
a.	jumlahnya melebihi normal		c. tempat tidak semestinya
b.	tidak merugikan			d. berada waktu yang tidak tepat
2.  kepadatan populasi akan berkurang, disebut juga dengan …
a.	Imigrasi				c. kelahiran
b.	Emigrasi				d. kematian
3.  Berikut ini yang bukan cara upaya pelestarian tumbuh-tumbuhan adalah …
a.	Kebun koleksi				c. kebun botani
b. Kebun plasma nutfah			d. mengambil telur hewan
4.  Berikut ini upaya yang dilakukan dalam pelestarian hewan adalah …
a.	mengambil hewan langkah dan dijual
b.	memburu hewan liar
c.	membuat undang-undang perburuan
d.	membunuh hewan langkah
5.  Perbedaan antara makhluk hidup yang berbeda jenis dan speciesnya disebut …
a.	ekosistem				c. keanekaragaman
b.	makhluk hidup			d. rantai makanan
6. 	Salah satu sumber pencemaran udara adalah …
a.	sampah				c. kebakaran hutan
b.	bahan baker				d. plastik
7.  Prediksi penyebab munculnya penyakit kolera pada populasi penduduk yang padat dan …
a.	tersedia makanan yang terbatas	c. udara bersih terbatas
b.	tempat tinggal yang terbatas 	d. air bersih yang terbatas
8.  Berkaitan dengan pencemaran udara, program reboisasi bertujuan untuk …
a.	memperindah kota			c. supaya lingkungan teduh
b.	lingkungan menjadi indah		d. mengurangi karbondioksida
9.  Tali putri merupakan contoh tumbuhan heterotrof karena …
a.	mempunyai klorofil			c. hidup menempel
b.	tidak mempunyai klorofil		d. dapat membuat makanan sendiri
10. 	Berikut ini yang termasuk kerusakan lingkungan, kecuali …
a.	pencemaram air			c. pencemaran tanah
b.	pencemaran udara			d. penanaman pohon









Lampiran 5. Tabel Perhitungan dalam Rangka Uji Validitas Item
Tabel perhitungan dalam rangka uji validitas item menggunakan model Two Stay Two Stray (TSTS) 
	No
	Nama
	Skor Untuk Butir Item Nomor 
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	xt
	xt2

	1
	Aleiyah Bahsin 
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	13
	169

	2
	Anaisha Putri 
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	11
	121

	3
	Aprina Carla 
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	23
	144

	4
	Fatimah Tuzahra 
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	12
	144

	5
	Fatimah Salsabilla 
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	5
	25

	6
	Huriya 
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	10
	100

	7
	Juni Har 
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	14
	196

	8
	Mutiara Jayanti 
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	11
	121

	9
	Najwa 
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	24
	576

	10
	Nur Aini 
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	8
	64

	11
	Radika Nahrunisa 
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	12
	144

	12
	Ruqaiyah Balqis 
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	12
	144

	13
	Septiani 
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	11
	121

	14
	Shakira 
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	12
	144

	15
	Siti Huhairah 
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	3
	9

	16
	Syahrani 
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	24
	576

	17
	Yosi Suprianti 
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	13
	169

	18
	Aditya Bintang 
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	14
	196

	19
	Ahmad Fadil 
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	13
	169

	20
	Abdul Qodir 
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	12
	144

	21
	Deny Arya 
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	12
	144

	22
	Ja’far 
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	15
	225

	23
	Ja’far Shodiq 
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	256

	24
	M. Abi Huraira 
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	19
	361

	25
	M. Defani 
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	20
	400

	26
	M. Hadi 
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	20
	400

	27
	M. Haikal 
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	9
	81

	28
	M. Mufty 
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	12
	144

	29
	M. Ridho 
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	20
	400

	30
	Mgs. M. Akbar 
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	20
	400

	31
	Muhammad Aidan 
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	19
	361

	32
	Muhammad Bagus 
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	19
	361

	33
	Muhammad Ilhamy 
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	8
	64

	34
	Muhammad Rayhan 
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	8
	64

	35
	Refalqi Akbar 
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	8
	64

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	23
	22
	25
	24
	24
	11
	14
	26
	22
	17
	22
	22
	22
	24
	19
	23
	14
	19
	19
	16
	22
	17
	16
	12
	477
	7201

	
	
	N1
	N2
	N3
	N4
	N5
	N6
	N7
	N8
	N9
	N10
	N11
	N12
	N13
	N14
	N15
	N16
	N17
	N18
	N19
	N20
	N21
	N22
	N23
	N24
	∑xt
	∑xt2

	p
	
	0,66
	0,63
	0,71
	0,69
	0,69
	0,31
	0,40
	0,74
	0,63
	0,49
	0,63
	0,63
	0,63
	0,69
	0,54
	0,66
	0,40
	0,54
	0,54
	0,46
	0,63
	0,49
	0,46
	0,34
	
	

	q
	
	0,34
	0,37
	0,29
	0,31
	0,31
	0,69
	0,60
	0,26
	0,37
	0,51
	0,37
	0,37
	0,37
	0,31
	0,46
	0,34
	0,60
	0,46
	0,46
	0,54
	0,37
	0,51
	0,54
	0,66
	
	





Tabel Perhitungan dalam rangka uji validitas item menggunakan Metode Demonstrasi

	No
	Nama
	Skor Untuk Butir Item Nomor 
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	xt
	xt2

	1
	Aleiyah Bahsin 
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	20
	100

	2
	Anaisha Putri 
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	8
	64

	3
	Aprina Carla 
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	10
	100

	4
	Fatimah Tuzahra 
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	9
	81

	5
	Fatimah Salsabilla 
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	5
	25

	6
	Huriya 
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	8
	64

	7
	Juni Har 
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	10
	100

	8
	Mutiara Jayanti 
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	7
	49

	9
	Najwa 
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	21
	441

	10
	Nur Aini 
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	5
	25

	11
	Radika Nahrunisa 
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	9
	81

	12
	Ruqaiyah Balqis 
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	8
	64

	13
	Septiani 
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	7
	49

	14
	Shakira 
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	7
	49

	15
	Siti Huhairah 
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	3
	9

	16
	Syahrani 
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	22
	484

	17
	Yosi Suprianti 
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	10
	100

	18
	Aditya Bintang 
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	9
	81

	19
	Ahmad Fadil 
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	8
	64

	20
	Abdul Qodir 
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	8
	64

	21
	Deny Arya 
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	10
	100

	22
	Ja’far 
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	10
	100

	23
	Ja’far Shodiq 
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	13
	169

	24
	M. Abi Huraira 
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	15
	225

	25
	M. Defani 
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	14
	196

	26
	M. Hadi 
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	5
	25

	27
	M. Haikal 
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	5
	25

	28
	M. Mufty 
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	9
	81

	29
	M. Ridho 
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	16
	256

	30
	Mgs. M. Akbar 
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	17
	289

	31
	Muhammad Aidan 
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	14
	196

	32
	Muhammad Bagus 
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	14
	196

	33
	Muhammad Ilhamy 
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	5
	25

	34
	Muhammad Rayhan 
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	5
	25

	35
	Refalqi Akbar 
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	4
	16

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	21
	9
	9
	16
	16
	19
	12
	10
	14
	16
	7
	13
	22
	24
	23
	11
	12
	13
	10
	9
	11
	16
	14
	12
	340
	4.052

	
	
	N1
	N2
	N3
	N4
	N5
	N6
	N7
	N8
	N9
	N10
	N11
	N12
	N13
	N14
	N15
	N16
	N17
	N18
	N19
	N20
	N21
	N22
	N23
	N24
	∑xt
	∑(xt)2

	p
	
	0,71
	0,26
	0,34
	0,46
	0,46
	0,54
	0,34
	0,29
	0,40
	0,46
	0,29
	0,37
	0,63
	0,69
	0,66
	0,31
	0,34
	0,37
	0,29
	0,37
	0,31
	0,43
	0,40
	0,34
	
	

	q
	
	0,29
	0,74
	0,66
	0,54
	0,54
	0,46
	0,66
	0,71
	0,60
	0,54
	0,71
	0,63
	0,37
	0,31
	0,34
	0,69
	0,66
	0,63
	0,71
	0,63
	0,69
	0,57
	0,60
	0,66
	
	




Lampiran 6. Perhitungan-Perhitungan untuk Memperoleh Mp dari Butir Item Nomor 1 sampai dengan Nomor 24

Perhitungan-perhitungan untuk memperoleh Mp dari butir item Nomor 1 sampai dengan nomor 24 menggunakan model Two Stay Two Stray (TSTS). 

	No. Item
	Test yang jawabannya betul
	Mean dari skor total yang dijawab dengan betul (Mp)

	
1
	
1,2,3,4,7,8,9,13,15,16,17,18, 21,23,24,25,26,28,29, 30,31, 34,35 (N=23) 
	
 = 14,478

	
2
	
4,6,7,8,9,11,12,13,14,16,17, 18,19,20,23,24,25,26,29,30, 32,34 (N=22)
	
 14,364 

	
3
	
1,3,6,9,11,12,13,14,16,17,18, 19,20,21,22,24,25,26,27,28, 29,30,31,32,35(N=25)
	
 15 

	
4
	
1,2,3,7,9,10,14,16,17,19,20, 21,22,24,25,26,27,28,29,30, 31,32,33,35 (N=24) 
	
 14,875 

	
5
	
1,2,3,5,9,10,16,17,18,19,20, 21,22,23,24,25,27,28,29,30, 31,32,33, 35 (N=24) 
	
 14,417 

	
6
	
4,9,16,21,22,23,24,25,27,31, 33 (N=11) 
	
 16,182 

	
7
	
3,9,11,12,13,16,17,18,19,22, 25,26,32,33 (N=14) 
	
 15,5 

	
8
	
1,2,3,4,5,6,7,8,9,11,12,13,14, 16,17,18,19,20,21,22,23,24, 28,31,32, 33 (N=26)
	
13,615

	
9
	
3,7,8,9,10,11,12,13,14,16,17, 18,19,20,21,22,23,24,28,29, 30,32 (N=22)
	
 14,727 

	
10
	
1,26,7,9,10,11,12,16,21,24, 25,29,30,32,35 (N=17)
	
 14,471 

	
11
	
1,2,3,4,5,6,9,13,14,15,16,17, 18,19,20,25,26,29,30,32,33,  35 (N=22) 
	
 13,818 

	
12
	
1,2,4,6,7,8,9,13,14,16,21,22, 23,25,28,29,30,31,32,33,34,  35 (N=22)
	
 13,363 

	
13
	
3,4,7,8,9,10,11,12,14,16,19, 22,23,24,25,26,28,29,30,31, 33,34 (N=22) 
	
 15 

	
14
	
1,3,4,5,9,10,11,12,16,17,18, 19,20,21,22,23,25,26,27,29, 30,31,32,34 (N=24)
	
 14,666 

	
15
	
7,8,9,11,12,14,16,18,20,24, 25,26,27,28,29,30,31,32,34 (N=19)
	
 15,842

	
16
	
1,2,3,5,6,7,8,9,11,12,14,16, 17,18,19,20,24,25,26,29,30, 31,32 (N=23)
	
 15,173 

	
17
	
4,7,8,9,13,16,21,22,26,28,29, 30,31,32 (N=14)
	
 16,642 

	
18
	
1,2,9,14,16,17,21,22,23,24, 25,26,27,28,29,30,31,32,38 (N=19)
	
 15,842 

	
19
	
6,7,9,10,11,12,15,17,18,21, 22,23,24,25,26,29,30,31,32 (N=19)
	
 15,894 

	
20
	
1,2,7,8,9,16,23,24,25,26,28, 29,30,31,32,34 (N=16)
	
 16,25

	
21
	
4,7,8,9,11,12,13,14,15,16,17, 18,19,20,22,23,24,25,26,29, 30,31 (N=22)
	
 15,173

	
22
	
1,2,4,6,9,10,16,17,23,24,25, 26,27,29,30,31,32 (N=17)
	
 16,294

	
23
	
4,9,16,21,22,23,24,25,26,27, 29,30,31,32,34,35 (N=16)
	
 16,50

	
24
	
3,6,9,16,18,19,21,23,24,25, 26,31 (N=12) 
	
 16,916



Mencari mean dari skor total, yaitu Mt dengan menggunakan rumus : 

Mt = 
   jadi, 
 = 13,63



Mencari Standar Deviasi total, yaitu SDt dengan menggunakan rumus : 

SDt = 
Telah diketahui : ΣXt2	= 7201 
		    ΣXt	= 477	
		    N	= 35
Jadi : 
Sdt 	= 
	= 
	= 
	= 
	= 4,46

















Perhitungan-perhitungan untuk memperoleh Mp dari butir item Nomor 1 sampai dengan nomor 24 menggunakan metode Demonstrasi. 

	No. Item
	Test yang jawabannya betul
	Mean dari skor total yang dijawab dengan betul (Mp)

	
1
	
1,3,6,7,9,13,14,16,17,18,21, 22,23,24,28,29,30,31,32,34,  35 (N=21)
	
  11,523

	
2
	
1,3,7,9,16,18,25,29,30 (N=9)
	
  12.565

	
3
	
9,11,12,16,18,24,29,30,31 (N=9)
	
  14,666

	
4
	
9,11,12,16,18,24,29,30,31 (N=9) 
	
  11,875

	
5
	
6,9,11,13,19,20,21,22,23,24, 26,27,28,29,32,33 (N=10)
	
 10,188

	
6
	
1,2,3,4,5,7,9,14,19,20,21,22, 23,24,26,27,28,29,32 (N=19)
	
  10,210

	
7
	
1,2,3,5,9,10,16,17,28,29,31,  32 (N=12)
	
  14,333

	
8
	
1,2,39,10,16,17,30,31,32 (N=10)
	
  13,2

	
9
	
4,6,9,11,12,16,17,24,25,26,27,30,31,35 (N=14)
	
  10,357

	
10
	
2,4,5,7,9,11,12,15,16,23,24,25,26,27,30,31 (N=16)
	
  9,375

	
11
	
9,11,16,23,25,26,28 (N=7)
	
  13,428

	
12
	
7,8,9,16,17,21,22,23,24,31,32,33,34 (N=13)
	
  10,46

	
13
	
1,3,6,7,8,9,10,12,14,15,16,17, 21,22,23,24,30,31,32,33,34,  35 (N=22)
	
  10,363

	
14
	
1,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,14, 16,17,19,21,22,23,24,25,29, 30, 31,32 (N=24)
	
  11,375

	
15
	
1,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,14, 16,17,18,19,20,25,28,29,30, 31,32 (N=23)
	
  10,913

	
16
	
16,17,18,19,20,24,25,28,29, 30,32 (N=11)
	
  12,90

	
17
	
8,9,16,20,21,22,23,24,25,30, 32,34 (N=12)
	
  13,083

	
18
	
2,4,9,12,14,16,21,22,23,24, 25,32,34 (N=13)
	
  12,076

	
19
	
2,4,7,9,16,17,18,19,29,32 (N=10)
	
  12,8

	
20
	
2,4,9,13,19,25,29,30,31 (N=9)
	
  12,77

	
21
	
1,3,8,11,13,16,23,25,27,29,   30 (N=11)
	
  11,818

	
22
	
1,3,4,6,13,16,18,23,24,25,28, 29,30,31,32,35 (N=16)
	
  11,937

	
23
	
7,8,9,13,14,16,18,20,21,22,  25,29,30,31 (N=14)
	
  12,357

	
24
	
2,6,9,13,16,20,24,25,28,29, 30,31 (N=12)
	
  13,33




Mt =     Diketahui      

 = 9,714
SDt 	= 
 	= 
	= 
	= 4,627
	

Lampiran 7. Perhitungan-Perhitungan untuk Mengetahui Koefisien Korelasi rpbi dalam Rangka Uji Validitas Item Nomor 1 sampai dengan Nomor 24
Perhitungan-perhitungan untuk mengetahui koefisien korelasi rpbi dalam rangka uji validitas item nomor 1 sampai dengan nomor 24 dengan menggunakan model Two Stay Two Stray (TSTS). 
	Nomor Item
	Mp
	Mt
	SDt
	p
	q
	rpbi = 
	Interprestasi

	1
	14,478
	13,63
	4,46
	0,66
	0,34
	0,369 ( rpbi < rt )
	Invalid 

	2
	14,364
	13,63
	4,46
	0,63
	0,37
	0,215 ( rpbi < rt )
	Invalid 

	3
	15,000
	13,63
	4,46
	0,71
	0,29
	0,480  ( rpbi < rt )
	Invalid 

	4
	14,875
	13,63
	4,46
	0,69
	0,31
	0,457  ( rpbi < rt )
	Invalid 

	5
	14,417
	13,63
	4,46
	0,69
	0,31
	0,262  ( rpbi < rt )
	Invalid 

	6
	16,182
	13,63
	4,46
	0,31
	0,69
	0,854  ( rpbi > rt )
	Valid 

	7
	15,500
	13,63
	4,46
	0,40
	0,60
	0,341  ( rpbi < rt )
	Invalid 

	8
	13,615
	13,63
	4,46
	0,74
	0,26
	-0,005  ( rpbi < rt )
	Invalid 

	9
	14,727
	13,63
	4,46
	0,63
	0,37
	0,319  ( rpbi < rt )
	Invalid 

	10
	14,471
	13,63
	4,46
	0,49
	0,51
	0,184  ( rpbi < rt )
	Invalid 

	11
	13,818
	13,63
	4,46
	0,63
	0,37
	0,054  ( rpbi < rt )
	Invalid 

	12
	13,363
	13,63
	4,46
	0,63
	0,37
	-0,076  ( rpbi < rt )
	Invalid 

	13
	15
	13,63
	4,46
	0,63
	0,37
	0,400  ( rpbi < rt )
	Invalid 

	14
	14,666
	13,63
	4,46
	0,69
	0,31
	0,345  ( rpbi < rt )
	Invalid 

	15
	15,842
	13,63
	4,46
	0,54
	0,46
	0,536  ( rpbi > rt )
	Valid 

	16
	15,173
	13,63
	4,46
	0,66
	0,34
	0,481  ( rpbi < rt )
	Invalid 

	17
	16,642
	13,63
	4,46
	0,40
	0,60
	0,550  ( rpbi > rt )
	Valid 

	18
	15,842
	13,63
	4,46
	0,54
	0,46
	0,536  ( rpbi > rt )
	Valid 

	19
	15,894
	13,63
	4,46
	0,54
	0,46
	0,549  ( rpbi > rt )
	Valid 

	20
	16,25
	13,63
	4,46
	0,46
	0,54
	0,541  ( rpbi > rt )
	Valid 

	21
	15,73
	13,63
	4,46
	0,63
	0,37
	0,612  ( rpbi > rt )
	Valid 

	22
	16,294
	13,63
	4,46
	0,49
	0,51
	0,585  ( rpbi > rt )
	Valid 

	23
	16,50
	13,63
	4,46
	0,46
	0,54
	0,592  ( rpbi > rt )
	Valid 

	24
	16,916
	13,63
	4,46
	0,34
	0,66
	0,527  ( rpbi > rt )
	Valid 


Perhitungan-perhitungan untuk mengetahui koefisien korelasi rpbi dalam rangka uji validitas item nomor 1 sampai dengan nomor 24 dengan menggunakan metode Demonstrasi. 
	Nomor Item
	Mp
	Mt
	SDt
	p
	q
	rpbi =  
	Interprestasi

	1
	12,523
	9,714
	4,627
	0,71
	0,29
	0,6116  ( rpbi > rt )
	Valid 

	2
	12,565
	9,714
	4,627
	0,26
	0,74
	0,3651  ( rpbi < rt )
	Invalid

	3
	14,666
	9,714
	4,627
	0,34
	0,66
	0,7680  ( rpbi > rt )
	Valid 

	4
	11,875
	9,714
	4,627
	0,46
	0,54
	0,4309  ( rpbi < rt )
	Invalid

	5
	10,188
	9,714
	4,627
	0,46
	0,54
	0,0945  ( rpbi < rt )
	Invalid

	6
	10,210
	9,714
	4,627
	0,54
	0,46
	0,2425  ( rpbi < rt )
	Invalid

	7
	14,333
	9,714
	4,627
	0,34
	0,66
	0,7164  ( rpbi > rt )
	Valid 

	8
	13,2
	9,714
	4,627
	0,29
	0,71
	0,4814  ( rpbi > rt )
	Valid 

	9
	10,357
	9,714
	4,627
	0,40
	0,60
	0,1133  ( rpbi < rt )
	Invalid

	10
	9,375
	9,714
	4,627
	0,46
	0,54
	-0,0675  ( rpbi < rt )
	Invalid

	11
	13,428
	9,714
	4,627
	0,29
	0,71
	0,5129  ( rpbi > rt )
	Valid 

	12
	10,46
	9,714
	4,627
	0,37
	0,63
	0,1235  ( rpbi < rt )
	Invalid

	13
	10,363
	9,714
	4,627
	0,63
	0,37
	0,1829  ( rpbi < rt )
	Invalid

	14
	11,375
	9,714
	4,627
	0,69
	0,31
	0,5354  ( rpbi > rt )
	Valid 

	15
	10,913
	9,714
	4,627
	0,66
	0,34
	0,1953  ( rpbi < rt )
	Invalid

	16
	12,90
	9,714
	4,627
	0,31
	0,69
	0,4614  ( rpbi < rt )
	Invalid

	17
	13,083
	9,714
	4,627
	0,34
	0,66
	0,5225  ( rpbi > rt )
	Valid 

	18
	12,076
	9,714
	4,627
	0,37
	0,63
	0,3911  ( rpbi < rt )
	Invalid

	19
	12,8
	9,714
	4,627
	0,29
	0,71
	0,4262  ( rpbi < rt )
	Invalid

	20
	12,77
	9,714
	4,627
	0,37
	0,63
	0,5060  ( rpbi > rt )
	Valid 

	21
	11,818
	9,714
	4,627
	0,31
	0,69
	0,3829  ( rpbi < rt )
	Invalid

	22
	11,937
	9,714
	4,627
	0,43
	0,57
	0,4172  ( rpbi < rt )
	Invalid

	23
	12,357
	9,714
	4,627
	0,40
	0,60
	0,4663  ( rpbi > rt )
	Valid 

	24
	13,33
	9,714
	4,627
	0,34
	0,66
	0,5608  ( rpbi > rt )
	Valid 






Lampiran 8. Penyebaran Skor Hasil Tes yang diikuti Oleh 35 Orang Siswa dengan 24 Butir Item, untuk Ditentukan Reliabilitasnya

Penyebaran Skor Hasil Tes yang diikuti oleh 35 orang siswa dengan 24 butir item, untuk ditentukan Reliabilitasnya dengan menggunakan Teknik Analisis Varian (Model Two Stay Two Stray).

	No. Urut Siswa 
	Skor Butir Item Untuk Nomor 
	Xt
	Xt2

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	

	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	6
	36

	2
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	7
	49

	3
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	8
	64

	4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	9
	81

	5
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	7
	49

	6
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	8
	64

	7
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	64

	8
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	81

	9
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	5
	25

	10
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	81

	11
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	81

	12
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	6
	36

	13
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	8
	36

	14
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	81

	15
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	9
	81

	16
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	64

	17
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	8
	64

	18
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	81

	19
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	5
	25

	20
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	91

	21
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	7
	49

	22
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	81

	23
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	5
	25

	24
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	8
	64

	25
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	81

	26
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	7
	49

	27
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	8
	64

	28
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	64

	29
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	6
	36

	30
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	8
	64

	31
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	8
	64

	32
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	7
	49

	33
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	64

	34
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	5
	25

	35
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	7
	49

	
	27
	24
	27
	22
	27
	28
	27
	24
	29
	29
	∑Xt = 266
	∑Xt2=2052

	pi
	0,77
	0,69
	0,77
	0,63
	0,77
	0,80
	0,77
	0,69
	0,83
	0,83
	
	

	qi
	0,23
	0,31
	0,23
	0,37
	0,23
	0,20
	0,23
	0,31
	0,17
	0,17
	
	

	piqi
	0,177
	0,214
	0,177
	0,233
	0,177
	0,116
	0,177
	0,214
	0,141
	0,141
	∑piqi=1,78
	


Penyebaran Skor Hasil Tes yang diikuti oleh 35 orang siswa dengan 24 butir item, untuk ditentukan Reliabilitasnya dengan menggunakan  Teknik Analisis Varian (Metode Demonstrasi) .

	No. Urut Siswa 
	Skor Butir Item Untuk Nomor 
	Xt
	Xt2

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	

	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	4
	16

	2
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	5
	25

	3
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	6
	36

	4
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	7
	49

	5
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	6
	36

	6
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	7
	49

	7
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	7
	49

	8
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	8
	64

	9
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	4
	16

	10
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	8
	64

	11
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	8
	64

	12
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	5
	25

	13
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	36
	36

	14
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	81

	15
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	81

	16
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	7
	49

	17
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	7
	49

	18
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	81

	19
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	4
	16

	20
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	81

	21
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	6
	36

	22
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	64

	23
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	8
	64

	24
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	7
	49

	25
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	64

	26
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	6
	36

	27
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	7
	49

	28
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	7
	49

	29
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	5
	25

	30
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	7
	49

	31
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	8
	64

	32
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	5
	25

	33
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	6
	36

	34
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	5
	25

	35
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	5
	25

	
	26
	24
	21
	21
	21
	20
	25
	22
	24
	25
	245
	1948

	pi
	0,77
	0,69
	0,63
	0,63
	0,63
	0,57
	0,71
	0,63
	,069
	0,71
	
	

	qi
	0,23
	0,31
	0,37
	0,37
	0,37
	0,43
	0,29
	0,37
	0,31
	0,29
	
	

	piqi
	0,177
	0,213
	0,230
	0,230
	0,230
	0,245
	0,205
	0,233
	0,214
	0,205
	∑piqi=2,182
	






LAMPIRAN 9.  Uji Realibitas

Rumus Uji Reliabilitas untuk posttest dengan Model Two Stay Two Stray (TSTS).
St2 	= 
	= 
	= 7,6 

R11	=  
	= 
	= 
	= 1,029 x 0,76579
	= 0,78799

Karena 0,79 > 0,70 (Reliabel) 













Rumus Uji Reliabilitas untuk posttest dengan Metode “Demonstrasi”  
St2 	= 
	= 
	= 7,00 

R11	=  
	= 
	= 
	= 1,029 x 0,70285
	= 0,72323

Karena 0,72 > 0,70 (Reliabel) 













Lampiran 10. Tabel Data Hasil Belajar Siswa

Tabel Data Hasil Belajar Siswa dengan Model Two Stay Two Stray (TSTS) dan Metode Demonstrasi 
	Model TS-TS
	Metode Demonstrasi

	No
	Nama
	Postest (x)
	No
	Nama
	Postest (y)

	1
	Aleiyah Bahsin
	80
	1
	Aleiyah Bahsin
	90

	2
	Anaisha Putri
	70
	2
	Anaisha Putri
	80

	3
	Aprina Carla
	90
	3
	Aprina Carla
	70

	4
	Fatimah Tuzahra
	90
	4
	Fatimah Tuzahra
	60

	5
	Fatimah Salsabilla
	80
	5
	Fatimah Salsabilla
	60

	6
	Huriya
	80
	6
	Huriya
	80

	7
	Juni Har
	90
	7
	Juni Har
	70

	8
	Mutiara Jayanti
	80
	8
	Mutiara Jayanti
	50

	9
	Najwa
	70
	9
	Najwa
	60

	10
	Nur Aini
	90
	10
	Nur Aini
	90

	11
	Radika Nahrunisa
	50
	11
	Radika Nahrunisa
	50

	12
	Ruqaiyah Balqis
	80
	12
	Ruqaiyah Balqis
	70

	13
	Septiani
	90
	13
	Septiani
	80

	14
	Shakira
	60
	14
	Shakira
	60

	15
	Siti Huhairah
	80
	15
	Siti Huhairah
	50

	16
	Syahrani
	70
	16
	Syahrani
	70

	17
	Yosi Suprianti
	90
	17
	Yosi Suprianti
	60

	18
	Aditya Bintang
	80
	18
	Aditya Bintang
	60

	19
	Ahmad Fadil
	80
	19
	Ahmad Fadil
	90

	20
	Abdul Qodir
	80
	20
	Abdul Qodir
	80

	21
	Deny Arya
	60
	21
	Deny Arya
	70

	22
	Ja’far
	90
	22
	Ja’far
	40

	23
	Ja’far Shodiq
	90
	23
	Ja’far Shodiq
	70

	24
	M. Abi Huraira
	60
	24
	M. Abi Huraira
	90

	25
	M. Defani
	80
	25
	M. Defani
	40

	26
	M. Hadi
	50
	26
	M. Hadi
	70

	27
	M. Haikal
	90
	27
	M. Haikal
	50

	28
	M. Mufty
	50
	28
	M. Mufty
	80

	29
	M. Ridho
	50
	29
	M. Ridho
	40

	30
	Mgs. M. Akbar
	80
	30
	Mgs. M. Akbar
	50

	31
	Muhammad Aidan
	90
	31
	Muhammad Aidan
	50

	32
	Muhammad Bagus
	70
	32
	Muhammad Bagus
	40

	33
	Muhammad Ilhamy
	70
	33
	Muhammad Ilhamy
	80

	34
	Muhammad Rayhan
	80
	34
	Muhammad Rayhan
	70

	35
	Refalqi Akbar
	70
	35
	Refalqi Akbar
	70

	Jumlah
	2660
	Jumlah
	2990

	
	76
	
	65,43



















Lampiran 11. Uji Normalitas

Uji Normalitas : 

I. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS).
Untuk uji normalitas model pembelajaran TSTS peneliti menggunakan rumus : 
			Km 	=  
				=   
				= - 0,30 

II. Metode Demonstrasi 
 	Km 	=  
				=   
				= - 0,296 

Untuk Two Stay Two Stray	= -0,30 < 0,886 (normal)
Untuk Demonstrasi		= 0,296 < 0,886 (normal)









Lampiran 12. Perhitungan untuk Memperoleh Mean, Standar Deviasi, Varians, dan Simpangan Baku

Perhitungan untuk memperoleh Mean, Standar Deviasi, Varians, dan Simpangan Baku “Two Stay Two Stray” (TSTS).
	x
	f
	fx
	x2
	fx2

	90
	10
	900
	8100
	81000

	80
	12
	960
	6400
	76800

	70
	6
	420
	4900
	29400

	60
	3
	180
	3600
	10800

	50
	4
	200
	2500
	10000

	
	N = 35
	∑fx = 2660
	
	∑fx2 = 208000





MEAN 
(M1) 	=   
	=  
	= 76 (Rata-rata) 

STANDAR DEVIASI 
(SD1)	=   
	= 
	=  
	= 
	= 12,92




VARIANS 
(S2)	=  
	= 
	=  	
	=  
	= 171,77

SIMPANGAN BAKU 
(S) 	=  
	= 13,12 


Perhitungan untuk memperoleh Mean, Standar Deviasi, Varians, dan Simpangan Baku “Demonstrasi”.
	x
	f
	fx
	x2
	fx2

	90
	4
	360
	8100
	32400

	80
	6
	480
	6400
	38400

	70
	9
	630
	4900
	44100

	60
	6
	360
	3600
	21600

	50
	6
	300
	2500
	15000

	40
	4
	160
	1600
	6400

	
	N = 35
	∑fx = 2290
	
	∑fx2 = 157900




MEAN 
(M2) 	=   
	=  
	= 64,43 (Rata-rata) 

STANDAR DEVIASI 
(SD2)	=   
	= 
	=  
	= 
= 
	= 15,18




VARIANS 
(S2)	=  
	= 
	=  	
	=  
	= 237,3

SIMPANGAN BAKU 
(S) 	=  
	= 15,41 






Lampiran 13. Uji Homogenitas

UJI HOMOGENITAS 
Untuk mencari Fhitung digunakan rumus uji F yaitu : 

			       F	=  
				=  
				= 1,38

Dengan menggunakan taraf signifikan 5% yang berarti 1,38 < 1,84. 

Pada taraf signifikan 5% maka kedua data memiliki varians yang homogen. 
















Lampiran 14. Uji Hipotesis

UJI HIPOTESIS : 
S2	=  		(Sujana, 2005)
	=  
	=  
	= 204,53

S	=  
	= 14,301

t	= 
	= 
	=  
	=  
	= 
	= 2,96

Jadi thitung adalah 2,96

Lampiran 15. Proses Belajar

Proses Belajar yang Menggunakan Metode Demonstrasi
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Proses Belajar yang Menggunakan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
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Lampiran 16. Halaman Riwayat Hidup
[image: Description: F:\_48C4859 copy.jpg]RIWAYAT HIDUP
Nama Saya Lisa Marselia. Saya lahir di Palembang tepatnya pada tanggal 17 Maret 1992. Pendidikan dasar saya diselesaikan pada tahun 2004 di SD Negeri 117 Palembang, pendidikan Sekolah Menengah Pertama saya diselesaikan pada tahun 2007 di SMP Negeri 38 Palembang, pada tahun 2010 saya menyelesaikan Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 16 Palembang. Pada tahun itu juga, saya melanjutkan kuliah pada program studi Pendidikan Biologi di Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang yang saya selesaikan pada tahun awal 2015.
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Gambar 12.2 Jaring-jaring makanan
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Gambar 12.3 Piramida makanan
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